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"Keprxhaunan para; pemikn‘, peiaksana dan para anahs yang tergolong_ o
_;_:nya dltujukan pada baga}mana cara agar. tetap dapat mem- .
pertahankan pertumbuhan yang ‘menjadi dasar daripada semua perkem- -

bangan ekononn

‘Datam pertemuan Bank Dunia dan IME yang diadakan di Seoul, yang di- . J

‘hadiri oleh mereka yang mempunyen wewenang dan kekuasaan bertindak me- -
laksanakan cita-cita pertumbuhan, ada pesan. yang secara aklamasi maksud- -
nya kurang;. lebih adalah pertumbuha.n Dan bilamana pesan. 1m dltenma dan

h }anjut maka konsekuensmya_cukup Jauh

Menurut apa_.yang dapat dmbservas;, hal ini antara lam mehputx Em-

anatrsasz yang berartl menuntut adanya kebij akan—kebmakan sendiri dan tin-
dakan ke arah pr:vatisam, mengurang1 campuri‘tangan’ pemermtah dalam .
manajemen ekonomt nasional; serta men;ual perusahaan: milik negara yang
tergolonig sudah’ tidak’ ‘efisien lagi; “menciptakan ‘sarana-sarana -yang: ciapat'
menjadxkan perusahaan wektor ‘swasta’ menjadl kompetmf dan: mempuiiyai-
daya saing di‘pasar’ mternasmnal dan global. Ini berarti:pula sudah harus
chci’ptakan kebnakan kebnakan, yang “tepattidan’ mendorong, ‘seperti

mengadakan deepening of one’s’ industrial structure ? perubahan—perubahan_

dalam struktur fmansml dan sebagamya

Se,hubungan dengan 1:11, maka survei . yang dibuat oleh Tke Ecorzomzst

tauggai 21 Desember 1985, dan FEER tauggal 25 Juli 1985 dapat dljadlkan
sumber untuk memperoleh gambaran mengenai apa yang dimaksud dengan .

Ceniavalah disampatian pada *Diskusi HUT Tempo ke-15.” Jakaria, 27 Februari 1986, dan
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privatisasi di negara-negara berkembang dan maju. Seperti dikatakan datam
pembahasan prwattsas: perbedaan dalam sejarah, sistem kepemimpinan dan
;sebagamya akan memperlihatkan - perbedaan dalam cara pelaksanaan serta
urgensinya,

-[Kita mengetahui pesan dari. pertemuan di Seoul dan kemudian era-pri-
vaizsas;‘yang sudah men;ach semacam gerakan’ yang menular dan menda-
pat banyak sekali penganut di negara berkembang dan industri. Pada da-
sarnya mereka ingin menjadikan sektor swasta sebagai salah satu *‘engine of
growth and development.” Bilamana ini sudah menjadi tugas sektor swasta,
maka kita dapat mengadakan penilaian mengenai apa yang dipérkirakan akan
menjadi peran, tempat kedudukan swasta di Indonesia. Hal ini dibahas dalam
halaman berikutnya. Dilihat dari berbagai sudut, tampaknya tempat/kedu-
dukan dan peran sektor swasta nasional Indonssia berada pada posisi yang
dari "negligible’” sampai peranan yang cukup berarii. Diperkirakan bahwa
semua proses di atas ini tidak akan berjalan terlalu cepat. Maka timbullah
gagasan yang sudah tentu akan merupakan suatu tantangan uniuk sektor
swasta. Apakah sektor swasta akan dapaz mempercepat tugasnya sebagal
salah satu ”engme of growth” dan syarat—syarat apakah yang harus dlpenuhi‘?

L. PROSES PRIVATISASI SEDANG MENULAR?

Bilamana k:ta membaca Iaporan Bank Dunia atau laporan IMF; salah satu
anjuran yang dianggap pokok sekali dalam perkembangan ekonomi adalah
Ygrowth”. (pertumbuhan). Ini berarti pula bahwa dalam persepsi penulis la-
poran kebijakan ke-arah mengurangi campur tangan pemerintah di bidang
ekonomi/bisnis - dan. sebagainya merupakan salah satu. syarat penting.
Pemberian lebih banyak peran kepada sektor swasta, merupakan aspek yang
penting karena makin cepat ekonomi diserahkan kepada mekanisme. pasar,
pengurangan -distorsi-distorsi sebagai akibat intervensi pemerintah, lebih
cepat pula ekonomi tersebut diperkirakan akan mencapai tingkat ef!SIeIISI
Mereka (Bank Dunia) tampaknya tidak percaya bahwa perusahaan milik
negara dapat mengusahakan kegiatan-kegiatan secara efisien. Juga dalam
rangka menciptakan daya saing usaha dan kegiatan bisnis sehingga dapat
memasuki pasar global. Pasar global kompetitif sekali. Sebagian besar negara-
negara berkembang tergantung sekali kepada hasil yang diperoleh dalam ke
glatannya di pasar globaI

Tampaknya dewasa ini hampir semua negara-negara seperti .4I’nggris,




enuh pada penampa]an (performance) -perusahaan..nega
senap kepemimpinan. negara. mengetahui dan.mung!
By amun dalam; praktek mereka bertmdak berbe
jari suatu survei.vang. dibuat oleh Majalah
1985 dengan gudul ”Prwatzsaﬁon” {Privati

ulannya The Economxst mengatakan bahwa meujual as
: ; YANgarn sampal dengan pabnk karung Lite
narik erhatxan para’ poimsi-dx AT
_5'sepert1 Spanyol ‘dan’ negara komunis RRC.

Konsekuensz terbaik “’privatisasi’’ ialah dapat menciptakan persamgan, :
efisiensi, dan kekayaan serta keberhasilan. Konsekuensi terburuk ialah: ter-

: dapatnya pergeseran monopoh milik negara yang tidak sensitif dengan MONo-
poli’ swasta yang’ 1ebihisensitifiterhadap lingkungan. Survei‘yang dibuat: o}eh" '
The Economist bertujuan. ‘melitiat kepada motif-motifdan hasil mereka yang .
secara-iantusms metigejar” palaksanaan ‘privatisasi, sedangkan pengalaman'.
mereka ‘dalan hai ini ‘pun masih terbatas. :

Para Pendukung .

ya. kegiatan—kegzatan ke arah pnvatlsam mulas menank perhauan
anyak yang merasa bahwa ini merupakan hal yang harus
.eko ziszona! The Economzst mengajukan
ektor yang bera : daiam era prwatasas; seperti

b'eberapa ontoh sub-s

(a) Dilnggrisy sektor telekomun1k351 {telepon) sudah berada (dlahhkan) ke ta-
ngan swasta, demikian juga dengan gas dan perusahaan penerbangan
(Bntnsh ‘Airways); ‘dan 1apangan—lapangan terbang sedang dlrencanakan
untuk dxswastakan dalam waktu ¥ tahun yang akan datang PRI

(b) Dx Jepang, dzperkirakan bahwa pada sekitar tahun 1990 szstem telepon,
perusahaan penerbangan JAL (sudah tidak lagi mempunyai monopoli),
dan perusahaan kereta api nasional (JNR), saham-sahamnya akan dikua-
sai oleh para pemilik sektor swasta melalui bursa saham; . :

{c) Di negara-negara Amerika Latin, Brasilia akan menswastakan lebsh dan
~100.perusahaan milik negara;. :

(d) Di‘Méksiko, lebih kurang 250 perusahaan mihk negara sedang dan akan
dltawarkan kepada sektor swasta;

(e) . Contoh»contoh lam dapat ditambah dengan apa yang sedang dan akan ter-
S aidi Malaysia, Singanura, Ta&wan, India dau ebagamya _

RRC -—-negara yang dahulu mengandung ideologi sosialis -- - (.
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‘Maka daﬁat dikatakan bahwa Qi luar negara-niegara komunig seperti
Rusia, sebagian besar negara-negara di luar blok komunis sedang berbicara
dan'sedang mempertimbangkan pengalihan perusahaan milik negara Kepada
sékt’ﬁi'SWaSta‘y&ug-‘ diariggap dapat meningkatkagn efisiensi. Namun perlu juga
diéata%f;'di-sini_ba'hWa di Hongkong, karend adanya beberapa skandal dj diinia
péf‘b‘éni(aﬂ,-"'-Péinériméh Hongkong terpaksa- mengambil ‘alih sepénithnya
bank-bank seperti Hang Lung Bank, Overseas Trust Bank (OTR), dan banyak
perusahaan milik “swasta’’. di Filipina yang di->*bail out’ oleh Pemerintah.

Juga perlu. diketahui betapa sulitnya para antusias bilamana dihadapkan ; ada
misalnya 19 juta birokrat seperti di India, dan mungkin juga di negara-negara
berkembang lainnya masalah birokrasi akan merupakan kendala yang -berat.

Maséléh;jﬁana. - L 2]

Mungkm di .s'amp.i.ng birokrasi tersebut juga masalah dana pertu diperhati-
kan. Privatisasi:membutuhkan dana-dana yang besar sekali. The Economist
memberikan beberapa contoh dari jumlah dana-dana vang dibutuhkan
tersebut: : PR,

(1) Program privatisasi di Inggris sampai saat ini telah menelan dana £19 mil-
yar (US$27 milyar) dan diperkirakan bahwa dalam tiga tahun yang akan
datang masih dibutuhkan dana sekitar £14,25 milyar (US$20 milyar).

(2) Pemerintah Jepang akan memperoleh dana sebesar US$40 milyar dari

~‘penjualan sebagian saham NTT {Nippon Telegraph and Telephone);

(3) Singapura telah menarik dana sebesar US$240 juta dengan menjual seba-

. glan kecil saham dari SIA, walaupun tidak dengan tingkat kurs yang diha-
rapkan. Adanya masalah *"Pan Electric” dapat menjadi kendala “cukup
-besar dalam melaksanakan program privitisasi melalui bursa, s

Dip_e_rkirakan bi!amana proses privatisasi berjalan dan dilaksanakan secara
global maka dapat diperkirakan akan terjadi pertukaran dana secara besar-
besaran antara ratusan juta warga negara dengan masing-masing pemerintah-
wa., cone " = o

Yang Tidak Setuju

Tidak semua tokoh dan pemimpin-pemimpin pemerintahan menyetujui
proses privatisasi ini. Ada yang berpendapat bahws penjualan perusahaan mi-
lik negara adalah untuk memenuhi keperluan pengeluaran vang dibutuhkan -
pada saat ini. Bilamana pada suatu saat tidak ada lagi yang dapat dijual,
apakah yang harus dipasarkan? Dalam pengertian bisnis, tindakan ini adalah
3amMa 5312 denean memibnmelee s tlon o g5t R L
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ngan _Yang Mendﬂkung E

_pem halnv pénj/akxt kanker yang belum diketemukan obatnya yang mu]’ éb

- GGambaran: _entang meﬁsxenss mx dapat d:hhat pada beberapa fakta sepem -
kereta api yang tidak berjalan tepat pada waktunya (kecuali di Jepang); para .
pekerja tambang yang meminta peningkatan upah, sedangkan harga pokok—_
Cnya sudah mengalami kerugian, demikian juga dengan para pekerja di peru- -
‘sahaan [ gara Para pekerja merasa chrmya sebagau pegawai negerl dengan__
segaia macam jaminan dan fasilitas.” Para menteri keuangan negara-negara
~ berkembang tampaknya mengalami kesulitan-kesulitan dalam penyediaan
~dana-dana untuk disalurkan ke perusahaan milik negara. Dapat dikatakan
sebagian sudah harus dianggap bangkmt ‘dan ditutup. Mungkm sekali penuhs
survei The Economist ini dipengaruhi dengan apa vang terjadi di Inggris.

Pandangan Monetarlst

Sehubungan dengan hal 1:1;, Prof Mtlton Fnedmaa yang dlanggap ”god
fath_er_.’ > dari-The Chicago School, yang beraliran/mashab ’monetarism,’’ di
mana:mashab. ini mempunyai pengaruh yang besar pada kelompok. konserva-
tif . yang.akan dan sudah memegang . kepemlmpman negara-negara seperti
Amerika, Inggms dan Jerman Barat, . A

Behau mengatakan kepada keiompok keiompok yang memegang kepe-
mx_r;;pman ketiga negara industri besar itu, bahwa pemberian subsidi kepada
perusahaan milik negara hanya akan memperbesar dan merumitkan masalah.
Pelajaran yang:diberikan adalah sederhana sekali: sektor pubhk (pemermtah)
akan selalu cenderung ke arah inefisiensi, karena mereka tidak dapat dinyata-
kan bangkrut. Karena itu mereka tidak mempunyai perasaan vang mendorong
agar mempunyai daya saing atau menjadikan usahanya menonjol. Target-tar-
get finansial selalu tidak diindahkan, juga pengangkatan pemimpin usaha se-
ringkali didasarkan pada pertimbangan politis. Dan ketidaktentuan dalam
kedudukan juga merupakan hal yang tidak menguntungkan usaha. milik
negara Lebih-lebih bilamana usaha milik negara itu mempunyai kedudu!\an
monopoli.

“%Walaupun harga pokoknya dapat ditekan bilamana ada usaha ke arah efi-
cipnai fetani hila ada deficit 7' vaneo naline mudab adaish meninolbatian
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harga langganan. Para langganan tidak dapat ‘berbuat .banyak, . hanya
mengeluh dan tetap membayar peningkatan harga langganan tersebut.
Melihat, kenyaiaan ini, maka dalam mencari penyelesaian, mashab ini-juga
mengajukan: resep.yang sederhana sekali yaitu: serahkan saja kepada sekior
swasta di mana melalui mekanisme pasarhanya vang paling efisien yang: dapat
bersaing dan. dapat bertahan. Hilangkan sebanyak mungkin intervensi. dan
campur-tangan, pemenntah dan para birokrainya. Para pembayar pajak akan
menarik manfaat karena dengan mengurangi sektor publik, subsidi akan terus
menurug: ‘Juga: para konsumen akan:menarik manfaat karena melalui per-
saingan;: kuahtas dan varietas akan menmgkat sehmgga akan dapat menekan

_ Hlp tesa m sedang dinji dx negara—negara sepern Inggns Jepang, Malay-
'sla Muangthal Ita]!a Meksiko ‘Filipina, Taiwan dan termasuk Indonesxa (‘?)

Péf;?e'déﬁnfé_érbedaan_ "dial_a'm_ :S_ejéijéﬁ .d;an Seba;ga'inya

Akan tetapi dalam hubungan ini periu dipahami bahwa negara-negara
tersebut bukan saja berbeda dalam sejarah, sistem politik, kebudayaan, ke-
kuatan ekonomi, serta jumiah dan kualitas birokrat, akan tetapi mereka juga
berbeda dalam cara melaksanakan privatisasi tersebut.-Menurut The:Hco-
nomist, jangan dikira bahwa penjualan sebuah hotel di Manila ke tangan
swasta'oleh Pemerintah Filipina adaiah sama dengan penjualan saham-saham
North Sea Oil Fields yang dewasa ini masih dimiliki oleh perusahaan negara
British ‘Gas Corporation. Kami sependapat dengan apa yang dikonstatir oleh
The Economist. Mungkin privatisasi yang akan dilakukan di Singapura akan
jauh lebih mudah dalam arti kendalanya bilamana dibandingkan-dengan men-
jual saham ke sektor swasta di India dengan jurnlah dan kualitas birokratnya.
Juga sehubungan dengan hal ini periu juga dicatat bahwa adanya sarana bisnis
yang cangg;h (sophisticated) seperti bursa vang berkembang dapat menjadi sa-
lah satu sebab berhasil atau ndaknya pelaksanaan tersebut. Ini berarti bahwa
mob;iasam dana—dana melalm bursa yang cangglh adalah wtal sekali. '

Teori Yang Belum Jelas

“'The Economist juga menga}ukan teori yang mendasari pemlklran dan pro-
ses pr;vatxsasx ‘tersebut. Menurut survei ini, argumen teoretis proses privatisasi
kurang jelas/meyakinkan. Menuruf survei ini ada tiga masalah pada permula~
annya:

(a) Perumusannya yang dapat diterima oleh kelompok-kelompok yang berke-
PIATITO9T EM AT mritrationcs
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gmmana membuktikan bahwa sektor publik kurang efisien dlbandmg— 3
can dengan sektor.swasta, _(Kehhatannya banyak usaha swasta yang i

(c) ‘Memuaskan dt ' end1r1 bahwa konsumen betul-betul menank manfaa

swasta “bilamana’ pemll:kannya melebxhi 50% -Akan tetapx dalam prakiek.
_ mungkin pemilikan minoritas dalam tangan pemerintah masih memungkinkan
pemenniah memegang kedudukan yang' berpengaruh ‘misalnya pembeﬂan'" '

gns “dan’ tampaknya akan ‘kurang berlaku di negara«-negara ain, Menurut
~survei The Economist, di negara-negara lain pemerintah hanya menjual
bagian mmontas saja kepada sektor swasta dan tetap berpendapat bahwa ini
adalah pri es ke arah pnvatxsas: Penjualan mmontas disebabkan oleh ber—_
bagaa alasan' sepertx = :

- alasan poims agar bertmdak secara berhatl hatl, o

- kekurangan akan modal dalam negeri karena belum ada bursa yang cangglh
(sophlstlcated),

- hendak menank dana—dana tanpa meiepaskan pengontrolan usaha milik ne-
gara;

- mungkin sekali para birokrat yang sudah menguasal usaha-usaha mll!k ne-
gara tersebut tidak bersedia melepaskan pengonirolanuya ke sektor swasta.

Walaupun perumusan tersebut tidak sejauh seperti yang: diterapkan di:Ing-
gris, namun usaha pertama ke arah penjualan sebagian minoritas saham
kepada publik tetap . akan merupakan permulaan, daripada privatisasi: :dan
mudah-mudahan puia ini akan memberikan manfaat pada konsumen.

Efisiensi Sektor Milik Negara dan Milik Swasta

Pernyataan bahwa seolah- olah sektor swasia akan selalu lebih efisien
danpada m;hk negara tampaknya dlhhat sebagal suatu kebenaran Apakah

P
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benar ‘demikian Halnya, karéna hal ini sulit dibuktikan. Tampaknya (isaha-
usaha ‘milik ‘swasta’dan milik negara belum memperlihatkan usaha vang ba-
nyak terdapat *’overlapping.” Bila demikian mungkin dapat diadakan' per--

bandingan misalnya antara produktivitas. marketing dan sebagainya. 7

Yang menjadi pengecualian di negarz-negara Barat adalah industri mobil,
Tetapi menurut kami, survei ini tidak seluruhnya benar. Di Indonesia perban-
dingan inf mungkin bisa dilakukan, misalnya antara perusahaan perkebunan
kelapa sawit milik swasta dan pemerintah. Menurut informasi harga pokok ke-
lapa sawit perusahaan milik negara (PNP) Rp 250,00 per kilo gram, sedangkan
harga pokok dari perusahaan swasta Rp 150,00 sampai Bp 200,00 per kilo
gram, demikian juga halnya dengan pabrik semen. :Apakah hal ini dapat di-
jadikan patokan bahwa PNP “lebih inefisien dibandingkan dengan .milik
swasta? Maka di sini perlu dicatat, bahwa terdapat beberapa tugas lain yang
dibebankan atas pundak ‘perusahaan milik negara. Manajemen usaha swasta
pada umumnya memphnyaj tanggung jawab untuk mengoptimalkan keun-
tungan para pemegang sahamnya atau pemiliknya. Sedangkan di perusahaan
milik negara pada manajer. mungkin masih diserahi tugas dan pemberian jasa-
jasa lain yang harus dilakukan tanpa memperhitungkan ongkos-ongkos yang

. harus dipikl,

. Di negara-negara, berkembang, usaha-usaha milik negara juga harus pula
bertindak sebagai "development agents.” Adakalanya perusahaan milik
negara harus mempekerjakan tenapgs yang sedang menganggur, adakalaﬂya
harus menjual produknya di bawah harga pasar agar dapat menstabilkan
harga uniuk produk-produk yang dianggap strategis seperti misalnya beras,

a Mé'ka:'fimbul pertanyaan bagairhana perbandingan dapat dilakuk_an
dengan logis, apabila kondisinya berlai_n_an? e

Usaha Para Akademisi

‘Kosumen yang dilayani oleh sektor swasta dapat bertindak sebagai *’*raja’
dan memperoleh pelayanan vang memadai. ' ' E

Walaupun dianggap sulit sekali mengadakan perbandingan antara efisiensi
swasta dengan usaha milik negara, namun beberapa akademisi berusaha
mengadakan studi perbandingan.

. -Beberapa studi _mengungkapkan bahwa dalam t.ahun 1968-1969 di New
York ongkos untuk mengangkut satu ton sampah adalah US$40, dan 1JS532




H SWASTANISASL

maka. harganya adalah US$17. dan US$I0 untuk pekerja, Di. Australia :
_Ansett (swasta) dianggap lebih efisien dalam manajemen. dibandingkan
-ngan TAA yang milik negara. Di Inggris selama 40 tahun tingkat penghasilan -

" di sektor swasta selalu lebih tinggi dari sektor usaha milik pemerintah. Tetapx o

hal ini tidak selalu benar. Di Indomnesia,:sektor .perbankan milik negara =
memperhhaikan return yang jauh lebih nnggl dibandingkan dengan sektor -
perbankan. ‘milik:swasta. Akan tetapi hal ini tidak selalu. dapat dxsetu}ui oleh i
mereka-’.y_ang memimpin. usaha-usaha . mihk negara. Mereka mengaiakan" :
.;dalam mengadakan perbandmgan antara, kedua sektor usaha inte '

mumpung,’_’ mengamhli kesempatan untuk kepentmgan pribach

Monopoli

“Bilamana misalnya salah satd perusahaan mobil tidak dapat memenuhi
kebutuhan konsumen/konsumen tidak mawmembeli produksinya, maka kon-
simen masih ‘dapat “mencari pata perusahaan-lain.’ Lain halnya misalnya
dé'ngén’.pEr_u'éahaan listrik/telepon yang dimiliki oleh negara, di mana tidak
ada’perusahaan lain ¥ang dapat menggantikan kedudukannya karena mereka
memiliki hak monopoli. Jadi baik atan tidak pelayanan yvang mereka berikan
ktia harus tetap membei:/membayar Jasa—jasanya '

Demiktan juga: haiuya di Inggrls dengan British Gas Corporatlon vang
mempunya! ‘hak:-monopoli. Menurut Perdana Menteri Inggris, bilamana peru-
sahaan milik. negara yang memegang monopoli menyerahkan pemilikannya
kepada swasta maka swasta dapat beroperasi tanpa banyak intervenst politik;
mengadakan perencanaan dan pengeluaran tanpa menunggu keputusan in-
stansi pemerintah.: Kendala-kendalanya akan jauh lebih sedikit. Ada petugas
ditingkat-pemerintah. yang selalu memonitor apakah pemegang monopoliiity
iidak-mengabaikan:-tanggung jawabnya, sehingga ada pengawasan. Akan
tetapi ada.: kelompok-kelompok - yang berpendapat: -kalau -sudah - diberi
monopoli;;apakah itu swasta atau pemerintah, perilakunya tidak akan banyak
berbeda.: ; SRS : :

Prlvatlsasi pada umumnya dliihat sebagal suatu proses yang dapat me-
ngembahkan mekanisme . pasar dan harga. Acia vang berpendapat bahwa
r_r;e_nyer__ah_k_an _s_eluruhnya pada mekanisme pasar dan harga, tidak selalu dapat
dibenarkan karena ini dapat menimbulkan ketimpangan-ketimpangan yang
mengakibatkan ketegangan di sektor lain. Maka pertimbangan-pertimbangan
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monopoh kepada usaha milik negara untuk mencegah mefuasnya ketxm-
pa‘ gan kenmpangan tersebut D oinm

Ingzn Belajar, Tekmk Edeologi anmsam

leh banyak petugas (dari Muangthai, Perancis, Belgia, RRC), Inggns tam-
paknya dianggap sebagai negara yang telah memprakarsai privatisast, Mereka
secara dzamodxam mengunjungi- Inggris dengan tujuan mempelajari apakah
yang men_;adx mekanisme dan idedlogi privatisasi tersebut. Tampaknya meka-
nisme’yang ‘dibutuhkan uniuk melaksanakan privatisasi tidaklah mudah, ka-
rena ada berbagai aspek yang harus diperhitungkan dan dlpertimbangkau
Yang diajukan oleh The Economist memang masuk akal. Langkah-langkah
yang harus diambil kurang lebih sebagai berikui:

(a) Kelompok pembeli harus diidentifikasi terlebih dahulu;

(b) Dirundingkan terlebih dahulu cara penjualannya;

{¢) ‘Harus diperhitungkan jumlah yang dibutuhkan (diperhitungkan harga dan
-jumlah saham yang akan dijual).

(d} {Diadakan suatu penilaian dari perusahaan vang ditawarkan (studl ap-
- praisal untuk menentukan tingkat harga saham yang akan ditawarkan); -

(e) Masalah-masalah hukum yang harus diselesaikan sebelum keputusan
: tersebut diambil. : Y. .f

Umumnya bilamana telah diputuskan untuk mengadakan privatisasi, maka
salah satu ”’merchant bank’’ seperti Kieinword Benson, Morgan Grenfel, N.M.,
Rotschild - & Sons, Baring Brothers dan sebagainya dikonsultasi dahulu.
Mereka ini melihat ”fee” yang diperoieh cukup besar dan menarlk b;iamana
pnv;txsam berhasil. : S

'Hal lain yang harus diperhatikan dari privatisasi yaitu kesulitan dalam
pelaksanaannya. Banyak tindakan yang harus diambil sebelum prwausas; ter-
sebut dilaksanakan, Seperti misalnya, Turki sebelumn mengadakan privatisasi
meminta terlebih dahulu kepada Morgan Guarantee dan Lazard Freres
mempéiajari secara mendalam. Kedua *’merchant bank’® ini dari Amerika dan
bukan dari Inggris. Inggris sebetulnya mempunyai pengalaman terbanyak
dalam hal privatisasi. Tetapi walaupun demikian halnya, bukan berarti dapat
diambil sebagai contoh secara keseluruhan. Tiap negara harus menyesualkam
nya dengan keadaan mas;ng-masmg Misalnya, Jepang, termasuk negara in-
dustri terkemuka dengan income per capita adalah US$10. GOO di Amenka
US$15 000, dan Singapura US$2. 00{)
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.. «i5 Tingkatt _
_ iembaga keuangan yang menangam securities di Jepang cukup besar sep
Nomura Secunties, Yamaguchl Secunties, d&n sebagamya, maka, Jepan

o Akan etapl pﬂ:han usaha mzhk negara yang akan dipnvatlsasxkan s_ mngat
terbatas ‘Sektor:milik negara yang sudah relatif kecil, akan semakin-menciut
apabila keempat besar seperti NTT {Nippon Telegraph and Telephone), Japan
National Railways, Japan Tobacco dan Japan Air Lines diputuskan untuk di- -
pnvansas:k_an ‘Tampaknya:privatisasi di-Jepang bukan disebabkan oleh. ada-

nya.perubahan dalam . pemerintah dari, sosialis ke. konservatif, akan tetapi
lebih dakarenakan adanya tekanan- tekanan Kkhusus darl luar misainya dan :
Ame“ka' . 1. Fof

Keiompok konservauf d; Jepang memimpm LDP se;ak 1949, dan mereka
tidak ‘pernah-mempunyai komiimen untuk mengadakan nasionalisasi. -JJSP
memimpin.Jepang hanya dalam waktu kurang lebih 6 bulan, Para b;rokrat d;
Jepang -lebih percaya untuk memberikan monopoli pada sektor swasta ‘yang
dianggapnya dapat bekerja lebih efisien dibandingkan dengan usaha milik ne-
gara. Juga perlu dicatat bahwa sebagian. besar dari tokoh-tokoh birokrat cian
MOF dan MITI menjelang pensiunaya akan ditempatkan di pernsahaan- Deru-
sahaan b_e_sar.da, Jepang. Misalnya, tokoh MITI-Matsuo, yang pernah menjadi
presiden Marubeni. Perusahaan milik negara yang sudah tidak dapat .maju,
bila diserahkan kepada sektor swasta dapat dihidupkan kembali. Menurut
survei The Economist, privatisasi di Jepang dan Inggris terdapat banyak persa-
maan. Hanya apabila privatisasi di Inggris banyak disoroti, di Jepang. haE ini
dilakukan tanpa banyak promosi.

. anallsas; dl Jepang

Proses pr:vatxsasx vang relatif kecﬂ sedang berjatan Perkembangan tekno«
logi-tampaknya merupakan salah satu alasan untuk menyerahkan kegiatan-ke-
giatan di bidang telepon kepada swasta. Di Amerika dan Inggris ada pendapat
bahwa perkembangan teknologi askan menyatukan telepon dan komputer,
sehingga apabila diserahkan pada swasta, akan terjadi persaingan satu dengan
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meningkat., Mungkin atas dasar pertimbangan ini dan juga tekanan-tekanan
dari Amerika maka Nakasone menghapuskan monopoli NTT' (Nippon Téle-
graph and Telephone) sejak 1 Aprif 1985, Menurut The Economist, cara peng-
hapusan monopoli di Jepang dan di Amerika berlainan. ATT di Amerika da-
lam-taraf’ pertama harus mengadakan reorganisasi dengan cara melepaskan
usaha-usahanya. Sedangkan-di Jepang, NTT tetap dipertahankan secara ntuh
tetapi’ diperbolehkan. dibentuknya usaha baru untuk bersaing dengan NT'T.
Sudah “tentu hal ini tidak mudah karena. NTT sudah mempunyal voors:
porongy’’ sérta sudah mempunyai organisasi dan network. Sudah ada:itiga
perusahaan yang tertarik untuk memasuki bidang ini. Walaupun sudah ada
niat, namun pelaksanaannya memerlukan waktu dan baru dalam tahun 1987
dapat diharapkan mereka akan menawarkan jasa-jasanya. Diperkirakan me-
reka‘akan memberikan jasa-jasa vang lebih daripada NTT, akan tetapi NTT
akan tetap mempunyai kedudukan vang kuat, - e

“NTT menurut Menteri Keuangan Jepang, mulai 1 April 1985 sampai 1989
akan menjual 50% dari saham-sahamnya. Mereka mempunyai target sampai
2/3. Ini berarti mereka dalam birokrasi akan tetap mempunyai kontrol atas
NTT untuk jangka waktu minimal 10 tahun. Jumiah yvang diperkirakan
ditarik dari pasar modal Tokyo antara ¥6-8 irilyun. Karena jumlahnya cukup
besar maka mereka mengambil jangka waktu minimal 4 tahun untuk menjual
30% saham NTT. Ada kemungkinan tahun 1990 para pembeli saham juga
diperkenankan datang dari luar Jepang. NTT yang baru ini mulai bergerak,
mereka mulai mengadakan kontak-kontak di luar Jepang agar memperoleh
pekefja‘an engineering. Mereka juga mengejutkan para pengusaha komputer
karena mengadakan kerjasama dengan IBM dalam menyedizkan vang dina-
makan’value added network services.” Para birokrat dan para politisi tetap
akan memperhatikan NTT sebagai *’sphere of influence’’-nya. Dewasa ‘ini
NTT masih diserahkan kepada seorang dari sektor swasta vang terkenal dalam
pembuatan super tanker, yaitu Hisashi Shinto. Tetapi ia tidak lama lagi akan
mengundurkan diri karena sudah berusia 74 tahun. Kemungkinan besar yang
menggantikannya seseorang dari sektor birokrasi pemerintah.

Japan Tobacco. Monopoli tembakau pun akan berakhir pada tanggal 1
April 1986. Penghapusan monopoli ini bukan karena proses privatisasi tetapi
disebabkan adanya tekanan-tekanan dari Amerika yang mengajukan kebe-
ratan/protes terhadap perlakuan pada rokok impor. Berbagai kendala dan
restriksi telah diadakan agar dapat memberi proteksi pada produksi daiam ne-
geri. Beberapa tahun vang lampau pabrik rokok impor hanya diperkenankan
membuat iklan dalam bahasa Inggris. Penjualan rokok, vang termasuk
convenience goods,”” yang seharusnya tersedia di mana-mana, tidak diperke-
nankan. Rokok impor hanva dapat diiual melalii heherana P onifet?? cnin Tni
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o ._mekaiu badan monopol; tersebut..Jendala- kendaia ini lambat laun sudah g
' s_etelah dzhapuskan monopoh iembakau, sebuah perusahaa

gérx diperkenankan mencmtakan jaringan; distnbusmya send
¥ beium terdapat banyak perubahan it

_ pan Tobacco bam akan dipasarkan erazkira pada ta:
.-sudah terb1

adanya' subs:ch Larena 1tu harga rokok buatan dalam n
arena adanya pembelian tembakau berdasarkan subs
ihitetap. menguasai 95% dari pasarrokok. Sampai saatinimereka
151 'tunya yang dlperkenankan memproduksi rokok di Jepang. U

; mbakau 1m tampaknya mas;h harus menempuh Jaian yang jauh

Japari A:r Lmes Sebcna{nya JAL se;ak tahun 1961 sudah termasuk D :
" ‘sahaan yang saham-sahamnya tercatat dalam bursa dan diperjual-belikan. Pe—"r. o2
-merintah Jepang_menﬂxk; 35% saham JAL. Dewasa ini di samping JAL sudah
ada dua ; p haan enerbangan swasLa yam} All Nippon Airways dan Toa
Dua penerbangan milak_ gwasta ini akan menjadi samgan/kompentor__ _darz
JAL “karena onopoh JAL untuk penerbangan route :nternas:oua} suda s
hapus mpinan JAL, yang setelah terjadi musibah yang memakan korban“_'
520 penumpang,_mengundurkan dird, telah diganti. ciengan pimpinan v
baru Maka _t'eksx yang dlberikan kepada JAL akan mengurang

' apan Na onal Razlways ‘Privatisasi yang mungkm tersuht d:laksan
dan. merupa_an ujlan bagx Pemermtah Jepang adalah pada Japan Nanonal
Ra!}ways (JNR) JNR setlap hari menga!ami kerugian sebesar USSZO Jut'"'._
Menurut survet The Economist, hanya JNR Tokyo Inner Circle Line yang di- -
kenal dengan Jamanote dan Shinkansen (kereta api bullet), yang d:perkirakan
memberikan keuntungan. Di sini para politisi memegang peran. Mereka tidak
bersedia mengurangi hubungan kereta api lokal. Mungkin ini disebabkan
mereka mempunyai janji-janji kepada para pemilih di masing-masing daerah -
itu. Juga para politisi menentang pengurangan ienaga kerja vang terlalu
banyak di bidang ini vang Jumlahnya sekitar 300,000 orang, Walaupun sudah
tercapai. persetujuan dengan para pekerja mas:h tetap ada masalah. Kesuhtan—
kesulitan yang d:hadam oleh mereka yang ingin. mengambﬂ-ahh (swasta) yaitn
bagaimana mengatasi semua ini. Dalam usaha. prwansam di bidang ini, Peme-
rintah Jepang, hendak mengadakan pemretelan JNR dahulfu dan mengadakan
penstrukturan kembali neracanya. Menurut survei The Econom;st JNR akan
dipecah-pecah . dalam enam perusahaan swasta pada tmgkat reglonai Jnga
akan didirikan. sebuah perusahaan swasta yang akan memiliki network bullet
train, dan menyewakannya pada perusahaan regional Juga, bebcrapa perusa»

- iam
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Secara ‘teoretis, dalam t{ahun pertamd mereka sudah dapat menghasilkan
surphis karena mereka tidak dibebani hutang-hutang INR yang-hersifat
jangka'panjang. Hal ini mungkin akan menarik pihak swasta, karena dibebas-
kan dari hutang-hutang jangka panjang. Masalah penghematan tenadga ker}a
masih merupakan aspek yang lebih rumit, karena ini akan melibatkan Campur
tangan ‘para politisi walaupun pada dasarnya sudah tercapai kesepakatan.
Tampaknya kalkilasi ini lebih merupakan masalah “judgement”’ daripada
p{ hitungan. Pemeiintah kelihatannya akan menjual sebagian tanah yang Tuas
s aii' yang dimiliki JNR, untuk membayar setengah dari hutang jangka pan-
jang sebesar ¥37 trilyun. Seperti sudah dikatakan di muka apakah Serikat

“Burtih ‘Keéreta Api sudah menerima kalau sebagian daripadanya akan diber-

hentikan dan sedang dicari bagaimana cara mencarikan pekerjaan baru bagi
yang di-PHK-kan. Tampaknya Presiden Iwao Nisuge dianggap seorang pesi-
mis dan tidak berani beriindak. Maka ja diberhentikan oleh PM Nakasone

pada bulan “Juni 1985

Privatisas: seperti di negara-negara lain, di Jepang merupakan i isyu polmk
yang dapat menimbulkan berbagai aspek kontroversial. Tetapi masalah
pravatxsas; i Jepang hanya menyangkut empat perusahaan besar milik negara
yaxtu NTT, JT, JAL (sebagian sudzh go public) dan JNR. Halnya berlaman
dengan di negara-negara yang memiliki ratusan perusahaan negara. Di sini
dlperkarakan masalah privatisasi akan menimbulkan lebih banyak masalah di-

- lihat dari sudut politik. Berbagai kelompok akan merasa dirugikan termasuk

kelompok birokrat, dan mereka akan turut mencari cara-cara yang dapat
menghambat atau berusaha menghalangi, bila mungkin menghentikan proses
pnvausa& Mungkin mereka tidak dapat secara langsung menentang proses
pr:vaﬁsasz tersebut. Dalam praktek terdapat seribn macam cara dan taktik’' un—
mk menghambatnya.

Filipina

Pada waktu IMF mempelajari rescheduling (penjadwalan) hutang- -hutang
Fﬂipma IMF menganjurkan agar Pemerintah Filipina menjual usaha-usaha
milik negara Tetapi kelihatannya pelaksanaan privatisasi tersebut berlainan
dengan apa yang dikehendaki IMF. Tampaknya timbul kekhawatiran bahwa
privatxsass tersebut akan menuju ke arah monopoli atau oligopoli dalam
hngkungan teman-teman dekat mereka yang berkuasa. Ironisnva, bahwa
mereka ¥ yang mempunyai modal dan berani mengambil-alih perusahaan-peru-
sahaan negara tersebut adalah teman-teman vang berkuasa. Mereka seringkali
membeli perusahaan vane sudah diswastakan denonn haraa vamng c1ibrim eom.




o - Sektor swasta mulai mengalami kesulitanr-kesulitan setelah terjadinya ber-
bagai:macam: skandal, misalnya: Dewey BDee seorang. usahawan dalam berba-

an: berbagai. lembaga keuangap ang sedang na
sepert lain _lembaga kenangan ¢ dan bank..; :_‘_:da beberapa ‘con
g toh yang dxa;ukan oleh The Eccnomlst yzutu L

3.(3) Phihppmes Namonai Bank_ fahun. 1984 menderita kerugian sebesar. US$59 :
3 jutas Devefo;ament Bank of P "i:ppmes, tahnon, 1984 mendenta kerugzan :
- -sebesar US$359 juta; memiliki asset yang tidak menghasﬂkan seknar US$S.
mzfyar, iebih 40% dari toial assetnva, , : :

‘(b) Mational Development Company: sedang mempunyat kurang }ebih 36 per~

usahaan yang berada dalam kesulitan yang mendalam;

(c) Perusahaan milik negara yang berjumlan. sekitar: 248, memiliki asset yang
berjumlah sekitar US$36,5 milyar. Termasuk dalam keiompok ini adalah:-

- National :Power, Corporation,. mempunyai. hutang jangka panjang lebih
dari US33 msiyar, Phnhppgnes Alrlmes, mempuny&x imtang US$773 Juta.

E}akam ta.hun 1985 Peme:rmiah Fxhpma mengaiokas; se:}umlah US$811
3uta kepada 13.perusahaan.agar, perusahaan terscbut dapat berjalan, c;i_an
US$692 }utz }'cpac}a 1embaga~§embaga keuangan

Melxhat samua 1m, IMF tamnaknya agak kesal Mereka mendesak agar
perusahaan negara yang rugi.dan mempunyai- hutang banyak dijual secepat
mungkin. Sebelumnya, Philippines Development Bank membiayai. demikian
banyak usaba yang tidak menghasilkan (performing) seperti hotel-hotel
mewah, pabrik gula, pabrik minyak kelapa, pabrik semen, pabrik mobil,
bank-bank, pabrik tekstil, pertambangan, perkapalan, oil riges dan sebagai-
nya. Mereka. mulai menawarkan :sermua -ind dengan kondisi. tertentu. kepada
sektor swasta, Pada waktu yang sama, tampaknya. Menteri Industri sedang
membeli. usaha-usaha ‘besar. untuk usa.ha .yang dlkenal sebagai Mational
Qe»'eiopment Company {NDC)

Para anahs berpendapat apakah ia sebagai teknokrat akan 1eb1h berhas:l
dalam menangani usaha-usaha yang hampir bangkrut itu, sedangkan usaha-
wan yang dekat.kepada yang berkuasa justru tidak berhasil. Mungkin kedua-
duanya tidak akan dapat menangani usaha yang sudah payah itu, karena

mereka mungkin sekali bukan tergolong yang mengetahui bidang tersebut.
Sesuatu yang diberikan berdasarkan preferensi kelompok, yang seringkali ti-
dak paham dalam bidang tersebut, dapat diperkirakan bahwa hal ini akan
gagal. Demikianlah pandangan para analis Filipina dan ini berlaku juga
untuk negara-negara lain. Psnjualari maha }aepada sektor swasta, yang mam~

'nghﬁang dan, memnggalkan hutang sebesax US$80 juta, Halini
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harga penjualannya tidak terlalu tinggi," bahkan dapat dikatakan dijual de-
ngan harga **obral.”” Suatu contoh ialah penjualan Hotel Century Park Shera-
ton yang mempunyai 508 kamar. Hotel ini sahamnya dimiliki 71% oleh peme-
rintah, dijual dengan harga US$8,5 juta dengan 20% down payment dan pem-
bayaran sisanya sebesar 10% tiap tahun selama 5 tahun. Pembelinya adalah
seorang pengusaha di bidang rokok, s

*Menurut catatan para analis, di Filipina antara bisnis dan politik sudah sa-
ling mengait.’ Akan tetapi apabila tidak ada kepercayaan dari pihakiswasta,
maka prosés privatisasi tidak ‘akan dianggap sebagai suatu usaba yang sung-
guh-sungguh dan memperoleh ’respectibility.” N

Ne'gairgi-m‘gém ASEAN Lainnya

" Dari hal-hal ‘yang diobservasi di negara-negara ASEAN lainaya; tam-
paknya juga sedang berada dalam proses mencari cara-cara bagaimana mela-
kukan privatisasi dengan baik. Mungkin yang belum mempunyai program
lengkap dan terinci ke ‘arah'ini falah Indonesia, walanpun sudah terdapat
ucapan-ucapan dan anjuran-anjuran ke arah proses privatisasi. :

Dalam pesan dan anjuran Bank Dunia dan pertemuan di Seoul antara IMF
dan Bank Dunia seperti yang kami bahas dalam karangan di majalah Ekseku-
if No. 79, ‘bulan Januari 1986 dan harian Suare Karya permulaan Januari

1986 adalah Pertumbuhan.

" Inheren dalam proses pertumbuhan adalah program dan rencana ke arah
privatisasi. Sebelumnya para birokrat dan para pimpinan departemen dilihat
dan dipandang sebagai penggerak perkembangan (agents of developments).
Logikanya adalah bahwa sektor pemerintah akan bertumbuh, dan ini terjadi
di banyak negara yang berkembang. Juga ada alasan-alasan lain “yaitu
perusahaan niegara dilihat sebagai usaha vang dapat mengimbangi kekuatan
ekonomi golongan kuat. Tetapi di Muangthai dan Malaysia, masalah inj
sudah tidak terlalu dipersoalkan lagi karena di Muangthai sudah terdapat in-
tegrasi yang baik dan di Malaysia para penigusaha yang dahulu digolongkan
ekonomi lemah sekarang sudah menjadi ekonomi kuat dan berkembang. Juga
berbagai kenyataan mengenai ketidakberhasilan usaha-usaha milik Pemerin-
tah Malaysia memberikan bahan untuk P’re-thinking.”’ '

Mﬁﬁgm’a;&gi Sektor Pemerintah
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Berbagai departemen ci: Muangthax dan MaIaysna seci:mt7 mengadakam- -
-surve1 ‘dan. perkzraan sampa1 berapa 3auh perusahaan mxhk negara turut serta -

US$53O juta men}adx ku ng }ebxh M$8 nsuiyar Pada tahun 1984 ter}adi suam"
penmgkagan sebesar 19% dan Jumla int hampzr sama dengan Jumlah penge-
iuaran gabungan untuk perkembangan pemerintah pusat ‘dan negara bagian,

Menumt '} oxan FEER tanggal 25 Juil 1985 pengefuaran OBA {out
budget; agencies) dalam:iahun 1985 telah, menelan M$ 9,7 milyar (atau US$3,$
milyar» FEER; menyatakan m:lyun tetapi kami era ini tidak benai) dan untu%c
”operatmg cost” dikeluarkan kurang lebih M$16 3 mslyar

: Usaha»usaha OBA a_ aiah bacian usaha yang ieb;h ciari US$5 }uta cag_h
flow”-nya serta mayoritas sahamnya- dimiliki. pemerintah. ‘Dalam OBA ter-
masuk badan-badan seperti Federal Land Clearance dan Development Agency
(Felda); Maiays:an ‘Rubber Deveiopment Corporation (Mardec} Dewasa ini
sudah ‘ada ‘kurang lebih 103 perusahaan milik'néegara‘di mana minimal 59 di-
antaranya khusus beronentas; pada Pbumiputéra. Pimpinan Malaysia tampak~
nya’ sudah melihat. kenyataan bahwa investasi- yang ditanam dalam ‘usaha-
usaha milik negara: (OBA dan sebagamya) sudah menyebabkan berbagai ma-
cam distorsi dalam alokasi.”” : ;

Aspek *'rhetoric’ ke arah privatisasi sudah agak berkurang karena mung-
kin baru diketahni betapa rumit, sulit dan kompleksnya masalalr privatisasi
tersebut. Walaupun demikian tampaknya kepemimpinan Malaysia bertekad
untuk tetap mengurangi peran usaha milik pemerintah dalam perekonomiarn.
Dalam tahun 1970-an terdapat agencies (usaha milik negara) yang terdafiar
dalam biirsa. Ini berarti bahwa dana-dana telah diambil dari publik. Ada
agency. vang ‘bertugas khusus - melaksanakan NEP (New Economy Policy
--pembagian yang lebih merata kepada pribumi). Kerjasama dengan agency
Tocartrrirrmen atetrils  pmalabenmalian MR Rdienlruns. Parmaadnlor o Placimmal
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Berhard (PNB) dengan ‘Amanah Saham Masional {share dividend distribution
scheme), sekarang sudah tergolong wsaha yang meimiliki saham yang terdaffar
dalam bursa. Heavy Industries Corporation of Malayeid {HICOM)adalah
usaha mxhk negara yang dltugaskan untuk memperkembangkan mdusm

FREIT sampmg PNB terdapat usaha-usaha dalam rangka NEP usa, nilil
'negara seperti Pernas.( perusahaan dagang | miii?& -negara), Urban Development
Authonty, Fima (usaha milik negara di bidang processing makanan), Jsaha
lain milik negara yang berperan di bidang keuangan adalah Bank Bumiputera,
Malayan Banking (dahulu milik swasta sekarang menjadi milik negara},
Umtec% Maiayan Bankmg (}uga sama dengan Maiayan Bankmg)

dan ‘neberapa ”countamer—port operatlons g _'

MAS dalam bulan Oktober 1985 telah menjual 30% dari 350 juta saham-
nya dengan ketentuan ‘bahwa pembelm va hany&lah ‘warga riegara Malaysia.
“Pada tahun 1988, pemermtah hanya akan memiliki30% saham, dengan keten-
tuan terdapat apa yarng diramakan ’MAS redeemable preference share’” iyang
mempunyai hak vntuk mengangkat 6 dari 14 direkturnya. Ini berarii bahwa
Pemerintah Malaysia masih merasa perlu untok rurut menentukan kepemlm—
pman wa!aupun hanya memiliki 30% saham; Selam MAS teievm yang ketiga
juga diserahkan kepada swasta pacia iahun 1983 &

Tampaknya persepsx penjualan kepada sektor swasta adaiah me1a1u1 bursa
di imana-pemerintah masih mempunyai hak yang cukup prominen dalam pe-
nentuan dewan pimpinan (board of directors). Dengan 30% pemilikan saham,
pemerintah masih mempunyai. saham pricritas untuk.dapat menunjuk. mini-
mal -6 dari-14 board of directors.. Apakah pola ini-juga dlperlukan oieh
negara-negara lain vang akan mengadakan privatisasi? .

Muangthan

D;perkirakan Muangthai memiliki kurang lebin 71 perusahaan milxk ne-
gara Menurut The Economist, diperkirakan bahwa defisit dari *’current’ dan
capital”’ telah'meningkat dua kali lipat menjadi 45 milyar Baht (US$1,7 mii-
yar) selama dua'tahun. Jumlah ini sama ‘dengan 3,5% dari GDP. Pinjaman
luar negeri dari perusahaan mﬂi?«: negar& merupakan kurang iebih 2/3 dari pin-

- NS SR SRR DL - SRS T S




: opera ;
) 'serta Jumlah yang dipm}am_terdapat penmgkatan

W hutang luar ne a4
J umlah mi kurang lebih. 64% darihutang luar negem Muangthau Menurut

.kiraan, sebagian besar, perusahaan milik negara tidak. bekerja secara ef1s;en

tidak memperlihatkan hasil yang memadai bahkan sebagian besar memperh~
hatkan defisit atau kerugian. Seielah melihat kenyataan yang kurang meng-
gembirakan tersebut Pemerintah Muangthai mulai mengadakan penilaian
. kembali tentang perusahaan milik negara.. Atas desakan Bank Dunia d
_sebagai syarat dalam rangka program SAL (Structural Adjustment Loa_
pinjaman untuk. ‘mengadakan perubahan struktural), dalam bulan Oktober
1582 kabmet memutuskan mengadakan perubahan harga dalam hma perusa-
haan besar: mxi;k negara: Empat dari perusahaan milik negara tersebut, terma-
suk. perusahaan bus kereta api nasmnai pensuplai air, VAN teiah mengala:m
kerugian .besar. Maka dalam tahun }984 pemerintah memutuskan u
mengadakan privatisasi secara menyeluruh atan secara sebaglan Dalam bulan
Januari. 1985 pemermtah memuiuskan men_;uai saham-saham di bursa dar_x
perusahaan yang menguntungkan sepem Electricity Generating, Authority of
- Thailand (EGAT) dan Thai Airways International. Kedua perusahaan ini bii-
kan saja menguntungkan akan tetapl tergolong yang di-manage dengan baik.

Masaiah—masalah yang menyuhtkan prlvatfsam antara lam adaiah prosed&r
iegxslat;f yang rumit sekali (yang pada dasarnya tidak memperkenankan :
ham-saham ciuual ke pasar), kepentingan, ketompok (termasuk para pensaunan
angkatan bersenjata yang ditunjuk sebagai anggota pimpman), dan kurang
lebih . 250.000 kelompok pekerja milik negara yang cukup kuat’ dan berusaha
menentang - ‘usaha-usaha pengalihan ke sektor swasta. Sebetulnya ds
kabmet Prem terdapat seorang menteri negara yang bekerja di bawah Perdana
Menten dan dlserahl tugas antara lain untuk memperbesar peran swasta daiam '
perkembangan ekonomi nasional. Di samping usaha besar. dalam ”pubhc: ut1~
lities”’ (EGAT), Metropolitan dan Provincial Electricity Authorities yang, me-
monopoli pensuplaian dan distribusi tenaga lisirik, Petroleum Authorzty of
Thailand menguasai kira-kira 1/3 dari pasar dan penyulingan mmyak Sebe—
tulnya keempat, perusahaan ini meliputt 60% dari investasi dalam sektor usaha
milik negara. Investasi lain terdapat di sektor perbankan, lembaga ket.angan
perdagangan dan manufacturing. Khususnya di sektor *'manufacturing”’ sece—
et i o din A tean penoalihan ke nihak swasta.




15 o ANALISH 19863

““Yang sedang dilaksanakan adalah joint venture antara pemerintah ‘dan
swasta misalnya di bidang "petro chemical’ dan pabrik " fertilizer.”” Tapipak-
nya di‘Muangthai privatisasi akan berjalan lebih lancar dibandingkan dengan
niegara-negara ASEAN lain. Mereka tidak terlalu'banyak memiliki periisahaan
negara, dan yang menguntungkan (profitable) sudah menjual sihaim.
sahamnya di bursa. Juga diadakannya menteri negara dalam kabinet vang
langsung di bawah Perdana Menteri, tampaknya membantu mempercepat
proses privatisasi di bidang manufacturing. Hal ini mungkin juga karena biro-
krasi belum terlalu berkuasa dan menentang, dan kabinet vang cukup kuat
dan berwibawa tampaknya membantu mempercepat penyehatan usaha-usaha
milik negara melalui privatisasi dan joint venture. ek

Singapura

- Di Singapura, masalah perusahaan negara bukan merupakan masalah de-
fisit, akan tetapi diperkirakan terlalu banyaknya pengawasan dan ikut serta-
nya perusahaan negara dalam ekonémi nasional. Hal ini dapat menjadi ken-
 dala perkembangan dan pertumbuhan ekonomi nasional. Penyertaan ‘milik
negara di'Singapura cukup mendalam dan meluas. Pemerintah Singapura ‘me-
miliki dan mengawasi 450 perusahaan, antara lain "statutory boards” Kira-
kira 40, seperti Jurong Bird Park, dan Development Bank of Singapore.
U$aha’iﬁi_ sudah berjumlah kurang lebih 1/4 daripada GDP Singapura. Suatu

jumlah_ya’ng cukup besar,

- Terdapat pula beberapa kesalahan dalam kebijakan dan keputusan seperti
pendirian kompleks petrokimia pada tahun 1984 sebesar US$] milyar. Usaha
ini mengalami kerugian sebesar US$15,8 juta atas dasar volume sebesar S$318
juta. Dewasa ini tampaknya pemerintah hanya akan memasuki bidang
kegiatan yang tidak dimasuki swasta karena unsur modal dan risike, atau
menjualnya kepada publik dan ini sudah mulai dilaksanakan. Pada bulan Mej
1984, 44% saham Mitsubishi Singapore Heavy Industries telah dilepaskan,
juga 45% saham dari Rank Hovis MecBougall vang termasuk kelompok ma- .
kanan. Ini merupakan bagian yang kecil dari pemilikan Holding Temasck
karena dalam bulan November 1985 mereka telah menjoal 100 juta saham SIA
ke bursa (16% dari equity). Sebagian besar tampaknya disalurkan pada para
pekerja SIA. Dari laporan FEER tanggal 25 Juli 1685, Pemerintah Singapura
sedang dan mungkin sudah selesai dengan penyusunan prioritas-prioritas baru
vang pada dasarnya akan membatasi diri dalam memasuki industri-industri
yang dapat diselenggarakan oleh sektor swasta. Pemerintah Singapura akan
mendaftarkan perusahaan milik negara di bursa bila sudah dianggap tepat
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gap tidak _esen51a1 pemermtah akan menJua}nya melalm bursa Jum
1 nnvestaslkan dalam 450 perusahaan'adalah US$1;1 mil;

thijard 43.% Smgap € Shipbuﬂdmg and Engmeermg 86
1 bl ustr_ S 10{)%, Jurong Bird'

pem rmtahan bahwa. mereka sudah terlalu mendaiam dalam o
ktor wasta di; berbagen bxdang, dan hampir: tldak ada keglatan:.:-
-_swasta yang __ak diimbangi oleh perusahaan milik pemenntah dari sekto;
'perbankan sampax dengan pabnk-pabnk serta di beberapa sektor tertentu' -

rmtah ‘akan dlserahkan kembali kepac{a swasta atau ditutup ey
b. Perusahaan negara yang tidak mempunyai peran strategis dalam perekono~ _
' _mian yang seringkali dalam bentuk perusahaan jasa dan sebagainya semua-
nya akan diswastakan. _
c. Juga akan dijual saham dari perusahaan negara yang besar, akan tetapx ti-
dak akan. menyerahkan seluruh pengawasannya kepada swasta dan tetap
: ____memegang penguasaan atas. pengangkatan para manajer frg

Yamg Tampak Memnmpm }’nvat;sasxl adalah inggris'?

Inggris ta.mpaknya yakm bahwa hubungan ‘antar bisnas iangsung dan peng-
amblian risiko secaraperorangan (rlsk taking individuals) adalah keharusan
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Bilamana hubungan.ini tidak ada, tidak-mungkin Inggris akan dapat keluar
dari kesulitan-kesulitannya: Pemilikan vang tersebar adalah bagian dari kebu-
dayaan tersebut -dan -bagian:lain yang:esensial adalah ‘penciptaan daya saing
dan persaingan. Peran dari privatisasi adalah menciptakan kedua hal tersebut.
Hasil.daripada itu.adalah akan.dapat.terciptanya efisiensi dan pilihan<pilihan
yang:akan bermanfaat - untuk konsumen dan negara. Semuz ini diharapkan
dapat-memperbaiki dan mengintroduksi disiplin dan- kembalinya mekanisme
harga<dan‘pasar: Thesis di-atas.adalah yang diambil sebagai pedoman- dalam
privatisasi di Tnggris dan, dalam. pelaksanaannya adalah- menjual mayoriias
saham-saham pemerintah kepada publik.. Menurut survei The Economisty Iﬁg—
grislah yang memimpin dan melaksanakan privatisasi secara sungguh-sungguh.
Kareénaiiu banyak negara-negara yang'sedang berada dalam proses privatisasi -
secara diarn-diam atau sécara resmi mengadakan kunjungan ke Ingeris usitak
mempelajari secara mendeiail privatisasi‘tersebut. Karena menurut The Fco-
‘nomist, - privatisasi- dengan - aspek-aspeknya vang kurang menguntungkan,
umumnya masih mempurnyai keunggulan-keunggulan yang dapat memberikan
késempatan yang lebih baik dibandingkan dengan memperbesar usaha-iisaha

milik negara.’ <% "

Herbert Morisson salah seorang *bapak’”’ nasionalisasi, berasumsi bahwa

" sekior publik akan bekerja lebih keras untuk kepentingan publik, dan dia

berpendirian bahwa persaingan menghamburkan sumber-sumber vang langka

itu, Akan tetapi konsumen di dunia ini mengetahui dan berpendapat bahwa

Herbert Morisson tidak benar. Bilamana privatisasi menciptakan persaingan

dengan konsep risiko dan.”’reward,”’ ini menarik pada “’basic greed for in- -
dividual betterment.’’ Ini mendorong ke arah. perbaikan pola konsumsi para

konsurnen. Maka konsep ini akan lebih menarik dan dapat diterima oleh.seba- -
gian besar konsumen, sehingga dapat diperkirakan bahwa konsep ini akan

mempunyai lebih banyak kesempatan dan kemungkinan berhasil dibanding-

kan dengan konsep Herbert Morisson, = 4 © - o '

Privatisasi di Asia/ASEAN

Sebelum kami membahas peran dari sektor swasta dalam rangka perkem-
bangan ekonomi, kami ‘telah mengadakan semacam survei dan ikhtisar
daripada privatisasi seperti yang dilaporkan oleh The Economist dan FFER.
Seperti dikatakan di muka, Inggris tampaknya melaksanakan konsep
privatisasi sebagai salah satu resep untuk mencari hari depan yang lebih baik
secara sungguh-sungguh dan dengan keyakinan bahwa konsep dari Herbert
Morisson hanya akan membawa . penghamburan dana dan sumber-sumber
vanc: lanols . . . ) o - a




~-Menurut.gbservasi. FEER dan Anthony Rowley proses privatisasi sedang
mendapat ‘perhatian sepenuhnya dari para pemimpin. di negara-negara Asia’
dan i_A-S_EAN,'-_swala_upun.masih dalam bentuk konsep dan pemikiran, dan:be:
lum-banyak dalam; tindakan, yang nyata. Pengalihan ke sekior swasta belum
seluruhnya dilaksanakan secara spontan, baru apabila keadaan memaksa dila-
kukansecara-isolaied.’’. . - : ;

.. Perdebatan di;Asia tentang privatisasi seringkali tidak terlalu didasarkan.
padarhetoric politik:- Hal-ini ternyata dalam _pertemuan seminar di ADB di
mana masalah seperti pertentangantentang kapitalisme melawan sosialisme -
atan %kanan terhadap kiri, tidak muncul sama sekali. Hal ini mungkin
disebabkan karena vang hadir kebanyakan para teknokrat sehingga merzka
lebih bersifat rasional daripada rhetoric. Tetapi di samping adanya ’gap’’ an-
tara konsep dan realitas juga ketiadaan sarana bisnis yang sudah berkembang
antara lain kurang memadainya sumber-sumber sektor swasta yang cukup
memadai untuk mengambil alih atau mengoperasikan usaha-usaha publik
yang besar itu. Kita di sini beluin mempersoalkan apakah sektorswasta mem?
punyai kapabilitas. Masalah yang mungkin lebih fundamental dan sulit di-
jawab adalah mendapatkan cukup wirazusaha vang dapat me-manage dan
mencari dana yang cukup besar dalam rangka merealisasi konsep privatisasi
tersebnt. Lebih-lebih: bilamana di negara tersebut terdapal campur tangan
birokrasi. yang mendalam seperti di India dengan 19 juta birokrat. Kebijaksa-
naan-melaksanakan konsep privatisasi akan dihantui oleh para birokrat ini
yang akan menghalangi pelaksanaan konsep:ini. secara terang-terangan dan.
diam-diam. : . N TR el - =

.. ‘Menurut. observasi dan kesimpulan survei FEER, kebutuhan modal:yang
sangat-besar dapat merupakan kendala, Sudah ada:beberapa kelompok vang
mempunyai kapabilitas mengambil alih beberapa usaha milik negara . yang
besar, seperti Bangkok Bank, LSL/BCA Group, QCBC Group di Singapura,
dan mungkin beberapa di Malaysia, akan tetapi tidak. untuk sebagian:besar
usaha milik negara.~Juga karena kurang adanya institusional investor yang
besar, banyak -pemerintah tidak/kurang menyetujui bila pengalihan ke sektor
swasta ‘dilakukan dengan pinjaman luar negeri, Di Hongkong, Singapura,
Malaysia, dan Jepang, bursa sudah cukup berkembang. Khususnya bursa di
Jepang: jauh kebih berkembang dibandingkan dengan Singapura dan Malay:
sia. Akhir-akhir ini masalah di Hongkong seperti:OTB, Ka Wah Bank dan se-
bagainya telah mempunyai dampak kepada-perkembangan dan suasana . di
bursa-Hongkong. Di Singapura dan Malaysia, masaiah Pan Eleciric dengan
figur Tan Koon Swan dan terlibatnya para broker dan sebagainya merupakan
pukulan yang cukup berat terhadap bursa di Singapura dan Malaysia. Tam-
paknya ’Style High: Profile’ dengan menggunakan instrumen-instrumen
Y 135 1 1E teed avm e it taid] raelvne ik an. eni1g. mada enercavaan
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publik terhadap bursa, Juga akhiraya *high flyers’ dengan ”’style high pro-
- file’ tidak mengembangkan *’empire’*-nya atas dasarbasis yang kokoh (solid):
Terlalu banyak disénggarakan atas dasar *’paper transaction,”” meniup kelom-
pOk'meﬁjadi'besaf melalui berbagai macam bentik dan cara paper trangac-
tion:***Ini berbahaya sekali. Setelah ada gambaran tentang privatisasidan
beberapa catatan tentang sektor swasta vang didasarkan- atas ‘observasi“The
Economist dan FEER serta dari penulis sendiri, maka kami ingin memasuk-
_kan sektor swasta Indonesia dalam rangka pembahasan ini:.Sampai sadt ini
“kami‘belum ‘menyinggung sektor swasta ‘Indonesia, tempat;-peran, kesulitan

dan ketérbatasan darn ‘sebagainya dari sekior tersebut.

IL SWASTA DI INDONESIA

Dalam Bab Pertama, kami, telah menelash ‘proses privatisasi yang antara
lain menggambarkan adanya berbagai pengertian tentang proses privatisasi.
Walaupun tujuannya secara lisan/verbal hampir sama vaitu bahwa seolah-
olah sebagian besar sektor publik {perusahaan-perusahaan milik negara) ‘cen-
derung bekerja kurang efisien, bahkan tidak akan dapat mencapai efisiensi
optimum, karena adanya pemikiran bahwa usaha milik negara hampir tidak
dapat dinyatakan bangkrut. Tampaknya terdapat kesimpulan dalam berbagai
variasi perumusan di antara negara-negara yang mempunyai sistem ekonomi
terbuka-(bahkan termasuk RRC yang pada suatu saat mempunyai sistemn
ekonomi: tertutup). Menciptakan kekuatan politik dan ekonomi dalam: ling-
kungan nasional dengan cara mempercepat proses privatisasi, dilihat dapat
menghasilkan sesuatu yang lebih optimal dari sumber-sumber vang langka ter-
sebut. Alokasi sumber-sumber yang langka ini akan diarahkan ke sektor
swasta dan yang sudah ditanam dalam bentuk investasi akan dan sudah dialih-
kan ke sektor swasta. Akan tetapi perlu dicatat di sini bahwa perbedaan proses
privatisasi serta peran dan kedudukan swasta dalam ekonomi nasional, ba-
nyak-disebabkan faktor-faktor sejarah, sistem politik dan kepemimpinan, ke-
budayaan, tingkat kekuatan dan keunggulan ekonomi, ditambah pula jumilah
dan kualitas para birokrat; pengorganisasian dan kualitas daripada lembaga-
lembaga- usaha yang diserashi/merasa bertanggung jawab atas pelaksanaan
ckonomi terbuka dengan sektor swasta. Lebih lanjut- dipertanvakan pula
- apakah ada kelompok-kelompok swasta vang cukup kuat dan kompeten
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Perbedaan dalam; Se_;arah sttem Politik dan. Ekonom;, Kebudayaan, dan
!am-]am oo . L _ o .

Yang kaml ura1kan ch atas mungkm dapat dikelompokkan seﬁégal__
berikut. Peran dan kedudukan swasta dalam suatu perekonomian negara an-
tara lain dxtentukan oieh faktor~faktor di bawah ini.

“Menurut penuls: Reynolds beberapa faktor.di bawah ini.yang-akan turut
menentukan peran dan kedudukan sektor swasta:, : : R\

{1) Idemzfas Naszonat’ (Nazmnnooa’) ey T '

Im dapat disamakan dengan 1dent1tas nasxona[ ataﬁ yang kxta sebut sebagai
Juga bertany& ke imana; dan untuk smpa perkembangan ‘dan pertumbuhan
‘ekonomi-itu ‘sebenarnya. Maka kemudian mereka menciptakan sarana:dan
proses ke-arah »*The Singaporean.’” Identitas nasional atau yang dikenal pula
sebagai.’’nation building’’-merupakan salah satn syarat pentmg dalam proses
perkembangan ekonoml dan bisnis nasxonai :

(u) Kelangszmgan/](onrmwtas Kepermmpman Po!mk {Continuit y of Pohtrc a/
Leade; sth)

Perkembangan dan pertumbuhan ekonomi dan blsms membutuhkan
waktu yang cukup Iama disertai suatu bentuk perencanaarn yang bersifat 1nd1~
katif (m;sainya dalam bentuk rencana lima tahun dan sebagainya). Bllamana
tidak terdapat ”strong and benevolent Ieadershxp” yang dapat memimpin
untuk jangka waktu yang Iama, maka kelangsungan/kontinuitas perkem-
bangan pun juga akan terganggu Maka keiangsungan/ korntinuitas kepemim-
pinan politik adalah hal vang esensial dan merupakan syarat mutlak dalam
proses perkembangan dan pertumbuhan ekonomi dan bisnis.

(iii) 'sz:ef}féS;f Kéﬁem:‘mpmaﬁ

Da}am rangka pembangunan ekonom: dan blsms, hal ini merupakan haI
yang v;tal Hendaknya orientasi kepemimpman ditujukan ke arah vang bermv
fat mternasmnal rasmnal dan semua ini dilakukan demi kepentinigan nasio-
naf Mungkm sebagian besar kepemimpman negara dewasa ini sudah harus
men]urus ke arah ”giobal market” bliamana mereka ingin mempertahankan

Y jvad 63 - Revnalds  Ecanomic Crowth in the Third World 1950-1980. Yaie Universitv Press,
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laji perkembangan dan pertumbuhan ekonomi. Jadi orientasi kepemimpinan
haruslah seperti hal vang dipesankan oleh Bank Dunia yaitu pertumbuhan;
dengan segala konsekuensi seperti: melaksanakan pmses prwattsas: efxsxenSi
._penmgkatan daya samg, dan sebagamya Ll AL

--(w) Kemampuan': Mengelola Pembangunan Ekonom: dcm stms ‘-:-(Ad-
ministrative Competence) - . : Hyon e

Dalam aspek ini masalah jumiah dan kualitas serta perilaku birokrasi
memegang peranan yang penting sekali. Bilamana kita melihat birokrasi
Jepang dari sudut jumlah, kepandaian dan perilaku, maka dapat dikatakan
bahwa hal-tersebut merupakan suatu pengecualian karena mereka tergolong
kelompok yang esensial sekali daiam membuat/melaksanakan strategi Jepang
untuk menjadi’ ”Global Economic Power.”” Para petugas dari Ministry:of
Trade and Indusiry, Ministry of Finance, Economic Planning Agency;»dan
1am-iam telah membuktikan bahwa merekalah yaing bertindak memberikan

“administrative guidance,”” yang membawa Jepang kepada keberhasilandi
mana mereka secara rapi dan teratur menciptakan mekanisme kerjasama
dengan_ sektor swasta. Dilihat dari sudut ini, maka mereka dapat dilihat
sebagai 'asset” dan salah satu bukti keunggulan nasional. ‘Akan tetap1
birokrasi tidak selalu bertindak seperti apa vang kita citrakan di” atas.
M;sainya birokrasi di India, yang sudah berjumlah kurang lebih 19 juta. Pada
saat 1m PM Ra]w Gandhl mgm meiaksanakan Droses privatisaSi dan merombak
secara fundamental grup bxrokra& kepada sektor swasta. Beliau
dzhadapkan pada helompok yang bercokol puluhan tahun dan bertindak puia
untuk kepentmgan kelompoknya Hal ini tampaknya telah berkembang men-
Jadz masalah yang ruwet dan rumit, dan mungkm ‘merupakan satu kendaja
yang terberat dalam rangka mengadakan perombakan yang fundamenta]

Bilamana kita melihat jumlah birokrasi di Indonesia, diperkirakan hal ini
sudah membengkak menjadi sekitar 4 juta, maka masalah ini sudah merupa-
kan bukti bahwa jumlah, kualitas dan perilaku sermgkah merupakan kendala
vang berat bila i ingin mengadakan perombakan penting. Keputusan Presiden
atau menteri menter ser;ngkah bertuJuan menyederhanakan prosedur di ber»
baga1 bxdang kegiatan bisnis, namun dalam kenyataan banyak terbentur pada
oknum- oknum dalam birokrasi vang mamh mengutamakan kepentmgan pri-
badx/ kelompok di atas kepentingan nasional. Karéna itu aspek  ’ad-
ministrative competence’’ akan merupakan salah satu fakior penting bilamana
suatu negara memuiuskan uniuk melaksanakan privatisasi atan inein memhbe-




(V} Pendman da!am Berbaga: Kebuakan {Polzcy Sz‘ance)

Kebuakan para pengamb:} keputusan tentang sampau berapa ]auh'
pemermtah menganjurkan dan mendukung-pengikutsertaan swasta. Dalam
hubungan ini bukan saja pendirian kebijakan atau perumusan. kebijakan. yang' '
tertulis: atay yang. diucapkan oleh para petugas. yang berwenang, akan 1etap1
‘yang: lebih pentmg ‘adalah adanya konsistensi.dalam berbagai kebijakan/ke-

"putusan mereahsam apa, vang telah dipntusican secara konsisten dan konse:
kuen serta menerima segala akibat daripada keputusan tersebut. Dalam halini
kita:harus memperhitungkan pula bahwa inkonsistensimungkin juga dapat di-

" ‘sebabkan oleh: karena perkembangan: bisnis nasional dan.internasional yang -
dinamis-itn, sehmgga dalam proses perkembangan harus. diambil. keputusan
yang seolah-olah dapat dilihat sebagai hal yang kurang konsekuen/konsisten,
Akan tetapi ada pula kebijakan vang diambil karena desakan-desakan dan
hanya dalam bentuk ?’form’’ saja, belum dalam bentuk “’substance.” Strategi

‘pemerintah-adalah bahwa sektor swasta harus dilihat sebagai partner perkem-
bangan bersama-sama dengan sektor pemerintah dan koperasi. Ada ucap__a__n;
ucapan yang menganjurkan agar kita tidak atau menjauhkan diri dari usaha-
usaba yang menuju ke arah. “etatisme.”’- Hal ini bahkan sudah merupakan
keputusan pemerintah, Namun dalam praktek bentuk-bentuk dan usaha yang .
menuju:. ke arah ’’etatisme’’ masih terjadiy Oleh masyarakat bisnis, hal ini
dirasakan sebagax ‘dualisme. Terdapat ketidakkonsekuenan antara apa vang
diucapkan dengan-tindakan-tindakan yang diambil. Ini berarti bahwa pan-
dangan (stance) dalam kebijakan adalah suatu-aspek yang penting,.yang juga .

" samapentingnya dalam lingkungan ini adalah faktor kesungguhan, kejujuran,
konsistensi.serta keberanian bertanggung jawab atas apa yang telah diputus-
kan agar dapat dilaksanakan menurut semangat (spirit) kebijakan tersebut. Di
antara -para birokrat/teknokrat yang sedang tampll terdapat kesadaran .ini,
walaupun belum menyeluruh. : :

Di samping kelima faktor vang diajukan oleh Reynolds, mungkin sekali
kedudukan dan peran swasta di Indonesia juga turut ditentukan oleh:

{Vl) Perkembangan Sejarah B:sms

Daiam se}arah blsms terdapat kegxatan ekonomi dan bisnis yang dahulu
menurut perkiraan 70%-80% dikuasai oleh perusahaan milik Belanda seperti
perkebunan, perbankan, perkapalan, pertambangan, pengangkutan, dan se-
bagainya. Sedangkan kelompok lain seperti kelompok pengusaha ekonomi
kuat dan ekonomi lemah mendapat peran yang tidak dominan. Kelompok eko-
nomikuat digunakan sebagai penvalur, pengumpul, dan sebagainya dari peru-
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laupun terdapat beberapa usahawan perintis seperti Rahman Tamin, Nitise-
mito, dan scbagainya. Dalam rangka nasionalisasi pada permulaan tahun
‘1950-an'sémua perusahaan-Belanda dijadikan perusahaan milik negara seperti
. misalnya-bank-bank (kecuali'BNI 1946), perkebunan, perkapalan, asuransi,

' dan’sebagainya, sehingga dengan adanya pengambilalihan ini sektor usaha
milik' negara menjadi besar sekali, dan ini masih berlaku sampai saatini.
Kelompok ekonomi kuat yang sudah lebih biasa berusaha di bidang bisnis ber-
" hasilmencari‘fempat dan menggunakan kesempatan-kesempatan yang timbul
khususnya:pada periode tahun 1967-1973. Sektor usaha ekonomi lemah pun
sidah’ menciptakan kelompok yang berkembang, walaupun masih dianggap
~belum*cukup dominan karena masih ‘Bélum terlihat penampilan saeara
keseluruhan dalam bidang eckonomi dan® bisnis nasional. Kelompok :yang
lemahdi bidang informal misalnya di bidang penyaluran masih cukup besar.

“iiMaka dalam rangka mempertinggi tingkat pemerataan, berhasilnya sektor
pemerintah memperoleh devisa lebih banyak dalam sektor migas, memperkuat
kebijakan yang ditujukan agar dapat terlaksananya pemerataan dalam semua
bidang bisnis. Ini berarti setelah adanya peningkatan oil-boom setelah: tahun
1973, banyak sektor usaha baru yang ditolong dan diberi fasilitas dalam pro-
yek-proyek vang ada hubungannya dengan sektor pemerintah. Juga sektor
swasta yang berhubungan erat dengan kegiatan pembangunan pemerintah
dapat enarik manfaat. Ada yang sampai saat ini masih bertahan, ada‘pula
yang sudah tiada lagi karena tidak dapat bertahan. Di samping jtu ada sektor
usaha yang ‘tidak mengharapkan fasilitas-fasilitas, ‘dan mereka mendasarkan
diri pada mekanisme pasar dat harga, seperti misalnya: industri rokok kretek
(sektor industri) restoran, pasar (sektor:informal) dan pasar swalayan/super-
market dan sebagainya (sektor retail), pengangkutan antarkota, travel agents
(sektor jasa). Akibat daripada perkembangan bisnis, timbul faktor-faktorlain
yang turut menentukan pula kedudukan dan peran sekior swasta yaitu:

{vit} Kelompok Wirausaha dan Kemampzéan/kapabﬁim&

Faktor lain yang turut menentukan kedudukan dan peran sektor swasta
adalah bahwa apakah dewasa ini di Indonesia sudah terdapat cukup banyak
kelompok wirausaha dengan kapabilitas dan kemampuan menciptakan serta
me-manage usaha-usaha yang terintegrasi tersebut, serta -apakah - mereka
sudah mempunyai kemampuan yang tergolong canggih"('sophisticated)? e

* “Observasi kami menunjukkan bahwa sebagian besar usaha-usaha yang di-
golongkan mempunyai potensi/kemampuan dan sebagainya masih tergolong
usaha milik keluarga. Dewasa ini dencan masih.adanva sane mendir /nknb




generasi, apakah mereka masih dapat uiuh dan bersatu? Contoh—conzoh yang
terhhat tampaknya tidak terlalu meyakmkan Mungkin di antara para wira-
i a 1uda ierdapai tokoh tokeh ‘yang' menon;oi dan mungkm sekah ter— _

elompok dari sektor uisaha’ swasta yang dapat menam-" .
'_'pung ‘baik dalam hal ‘fumlah serta manpowar d:a.n dana yang cuicup gzganus?

(viti) Sarana Bisnis

«i:-Peran dan kedudukan swasta juga akan turut'ditentikan oleh tersedianya
-atau tidaknya ssarana bisnis yang lebih canggih (sophisticated)y Khususnya:di -
‘siniKifa memikirkan sarana dalam rangka mengumpulkan dan menyalurkan
-dana-dana. Untuk melaksanakan sebagian/seluruh ‘proses privatisasi. serta
memperlebar-dan: mengembangkansusaha serta peran swasta,-akan dibutuh-
‘kan dana yang gigantis-sekali. Tidak ada kelompok yang dewasa ini dapat
menciptakan dan:memiliki'dana ini; kecuali bila kita sudah mempunyai lem-
baga bursa yang canggih, seperti yang sckarang sudah mulai berkembang :di
Hongkong, dan:lain-lain:(lihat Tabel 1). Sedangkan di-Singapura‘dan Malay-
ssia,sebelum ada:masalah Pan Electric sudah'mulai memperlihatkan kemam-
puan menampung penempatan yang cukup besar seperti dari MAS dan SI1A
dan'sebagainya. Dengan belum berkembangnya bursa di Indonesia (bahkan
dewasa ini berada dalam sitnasi stagnan), dalam kenyataan kelompok vang
besar justru mengambil dana dalam jumiah besar atau substansial dari
lingkungan ban-bank negara. Jadi di mana logika daripada proses privitisasi
tersebut; bilamana  kelompok-kelompok ‘besar tersebut mengambil dananva
dari-bank pemerintah? Jadi pada dasarnya; dengan pinjaman dana yang besar
dan:gigantis.tersebut secara: teoretis pemilikanaya adalah bank-bank negara,
hanya “manajemennya- yang bersifat swasta. -Jadi dilihat dari sudut. belum
berkembangnya sarana keuangan vang canggih, maka aspek ini mungkin
merupakan kendala yang terberat dan terbesar dalam menentukan kedudnkan
dan peran swasta dalam ekonomi nasional. Setelah kita mengetahui faktor-
faktorwyang ‘dapat membantu serta menghambat peran sektor swasta di In-
donesia, -maka kita mempunyal gambdran smgkat tentang ”magmtude”
danpada masalah tersebut, : -

) 2}Pangla)§<im,8:sms Ke_/um'g'u Perkafmb_angan dan Dampaknya, Penerbii Andi Off.set,f:{eg'-
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._Kedudukan Sektor Swast& o

Bﬂamana kita mehhat negara—negara yang sudah berhasil mena_mpﬂkan
.dm di pasar.global serta membawa kemakmuran dan kejayaan bagi bangsa
dan negara, maka mereka dapat dikatakan tergolong ’trading. nation.”
'-_Dalam rangka strategi ”tradmg natlon” ini, maka dapat dlkatakan bahwa

gamya) Jépang dan Korea Selatan dan sebagamya dengarn strategi ”export led
growth’’ peran swasta sebagai mekanisme pelaksana strategi “’trading nation®’
tampak sekali. Walaupun pemerintah tetap mempunyai peran, intervensi
masth terbatas pada dukungan dan pemberian *’guidance.” Di Korea:Selatan
mungkin campur tangan pemerintzh lebih kelihatan daripada di Jepang. Ini
berarti, dilihat dari kenyataan, dalam perkembangan "*trading nation’*“yang
berhasil, kedudukan sektor swasta cukup dominan, dihargai dan diperkirakan
akan terus mempunyai dan memperoleh tempat yang penting dalam ekonomi
nasional dan bisnis. Juga sektor bisnis dan pasar global tampaknya didomi-
nasi-oleh para pengusaha besar yang berakar di lingkungan swasta, Di In-
donesia, sektor pemerintah, koperasi dan swasta harus menjadi unsur dan
partner dalam memperkembangkan ekonomi negara. Tempat sektor §wasta
menurut ketentuan adalzh sebagai partner. Dalam kenyataannya mungkin
tidak demikian karena sektor pemerintah masih dominan, tetapi di: beberapa
sektor usaha swasta tampak menonjol, khususnya di beberapa sektor di mana
usaha bergiat di grassroot (mekanisme pasar dan harga). Sedangkan sektor
koperasi walaupun dikatakan harus menjadi sokoguru perekonomian, masih
sedang mencari tempat yang lebih dominan daripada sektor swasta,

Periu dicatat di sini bahwa sektor swasta tidak dapat digolongkan sebagai
sektor yang homogen. Heterogenitas mungkin lebih mencerminkan situasi
vang lebih riil. Dilihat dari kebijakan yang dikeluarkan pemerintah, sektor
swasta dapat dikatakan heterogen. Ini dapat dilihat dari adanya berbagai
perbedaan dalam kebijakan terhadap swasta, misainya dari kredit diferensial
sampai fasilitas dan kendala-kendalanya. Heterogenitas terdapat pula dalam
besar/kecilnya serta dekat/tidaknya dengan pusat-pusat pembuat keputusan.

- Dalam hubungan ini, dipertanyakan bilamana kelompok-kelompok ini
sudah menjadi penerima ratusan milvar kredit dari bank-bank negara, apakah
mereka ini masih dapat digolongkan sebagai usaha yang masih sepenuhnya di-
miliki swasta? Atau lebih tepat dikatakan secara teoretis saham-saham dan
assetnya sudzh di-"’pledge”’ (ko!ateral/jamman) pada bank bank negara dan
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" bahwa keaudukan swasta di sektor produksi bervariasi sekali. Pada sektor- R\

sektor terteritu seperti industri rokok kretek, industri tekstil dan sebagainya
dapat dikatakan kedudukan mereka cukup  tampak, . akan . tetapi: ndak -

paxan produ kepada konsumen terakhir (bukan kepada konsumen mstltusm» 5
nab, tampak_ : sektor swasta tersebut menduduki tempat yang lebih: tampak 0
karena- di. smi_berlaku imekanisme, pasar. dan harga. Yang. termasuk. dalam_ :
'sektor ini ialah para pengusaha perantara misalnya mereka yang bergerak- :
dalam bidang perantara, “'retailing’’ dan.’’whole-saling:”’ Namun di sini juga
terdapaz adanya aspek kurang pemerataan pemberian tempat antara kelom-
pok.yang, ekonomi kuat dan yang ekonomi lemah. Hal ini telah menyebabkan
adanya berbaga: kebijakan dalam rangka memberi perlindungan kepada para.
ekonoml lemah o

.- Dalam hal:mereka yang bertindak dalamusaha perantara untuk konsumen
institusional, tampaknya terdapat berbagai kebijakan. Di sini masalah dekat
atau. tidaknya -mereka kepada yang berwenang memutuskan, mempunyai
peran.yang penting dalam keberhasilan. Resminya perekanan ini harus melalui
“tender,’” tetapi kenyataannyaseringkali bersifat’ berlawanpan, Akan tetapi
pada perantara.institusional untuk:-sektor swasta seperti hotel, supermarket,
dan.sebagainya, :masih disuplai-oleh rusaha ‘swasta. Jadi kedudukan swasta
dalam kebijakan pemerintah ‘seharusnya -sebagai partner dalam perkem-
bangan. Dalam kenyataan adanya heterogenitas:mengakibatkan ‘adanya ber-
bagai kebijakan untuk sektor-swasta. Ini terdapat -pada tingkat produksi,
distribusi dan perolehan dana. Dalam hal ini kedudukan negara masih
dominan.-Walaupun resminya mercka tergolong usaha swasta, akan tetapi
sebagian besar usaha swasta kelompok besar memperoleh dana dalam jumlah
substansial:dari bank-bank negara. Bukankah ini -berarti asset dan lain-lain
sudah digadaikan (pledge) kepada bank-bank negara? Dan setiap saat bank
dalam keadaan Lertentu dapat mengkiatm haknya Dilihat dari sudut mi mereka
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sebagian besar dari para-pemain lainnya ‘masih tergolong swasta, Karenz
mereka tidak memperoleli dana sebesar itu. Jadi dalam menelaah kedudukan
nya

swasta, mungkin sulit“bila kita mergadakan generalisasi. Karena itu
aspek:hetemgenitas1dalam_ Size, asal-usul etnik, bidang yang dipilih; kemam-
puaimanajemen dan hubungan dengan lingkiingan yang menentukan, umur
perusahaan, - perilaku, * fleksibilitas “dan ‘ sebagainya, maka’ sulit* untuk
mengatakan misalnya bahwa di sektor tekstil swasia menduduld tempat yang
-vital dan utama. Mungkin lebih tepat bila mengatakan bahwa sektor industri
rokok kietek mempunyai kedudukan yang utama dalam lingkungan *’grass-
root,” yaitu berusaha dalam Lingkungan mekanisme pasar dan harga.. .. -

Eeédudukan Sgktér Swas!é_ Nasibga} -

i Seperti-dikatakan di ‘atas, tempat sekior swasta adalah sebagai partner
pemerintah: Bilamana kita ‘meneclaah lebih lanjut maka di samping ‘tempat
yang-sudah'ditentukan’ dalam GBHN dan dalam ‘capan-ucapan resmi ‘petu-
gas, ‘terdapat pula perbedaan kebijakan dalam berbagai sub-sektor swasta.
Sebagai akibatnya adanya heterogenitas tersebut, maka kedudukan berbagai
kelompok swasta berbeda-beda sekali. Hal inii akan menentukan peran 'dari
kelompok sswasta dalam rangka meélaksanakan tajuan-tujuannya. Menurut
observasi;  kedudukan kelompok : svasta tergantung pada beberapa faktor

1. Bidang usaha yang dipilih, misalnya bidang whole-saling, retailing, con-
tracting, industri, dan sebagainya.
2.-Besarnya ‘bidang usaha, ‘besar, menengah atau kecil, terintegrasi ‘atau
3.:Bentuk: badan-usaha yang dipilih, misalnya PT dan sebagainya; vang
“-dalam kenyataan mungkin ‘banyak yang bersifat usaha keluarga. Ini ada
-+ hubungannya dengan kontinuitas perusahaan. I
4. Berapa jauh hubungan mereka dengan pusat-pusat/tokoh-tokoh vang
.-dianggap berpengaruh. Apakah dalam bentuk hubungan pribadi, usaha
«+:-bersama atau bentuk lain yang lebih efektif. Lol
~sama atau bentuk lain yang lebih efektif. DR+
5. ‘Kualitas dari para profesional vang berhasil mereka kumpulkan, peran
~dan kewibawaannya. S
6. Masalah umur dan persepsi dari para pemilik dan yang berkuasa, = 7
7. Struktur: permodalan vang digunakan, apakah mereka menggunakan
¢ uang partai ketiga, sendiri, pinjaman bank-bank negara, off-shore ter-
2r masuk modal sendiri dan sebagainya. R
8. Masa-masa yang dianggap menggairahkan usaha swasta {misainva ‘masa-




9. Lokasi kegiatan atau lokasi yang bersifat nasional. :
10. Kemungkman lain atau faktor-fakior non-ckonomis yang akan dapat me-
nenmkan kedudukan kelompok tersebut

'Ked’uduka'h danposisi "kelbm'pok—kelompok” ini ‘dapat mereka kembangkan

- dengan memperhitungkan faktor-faktor tersebut di atas. Ini akan menentukan

sekali peran-yang akan dapat diambil dalam melaksanakan‘tugas-tugasnya. . -

Kelompok-kelom ok seperti ini misalnya di bidang rokok. kretek Jarun, . .

- Gudang Garam, dan Bentoel dan mungkin juga Djie Sam Soe (vang memodali
uszhanya tanpa jaminan dan kredit bank), kedudukannya akan jauh berbeda

_dalam "’degree’” dibandingkan dengan misalnya kelompok Noyorono; ’Go-.

Lal-Tjit’?:(5-6-7).atan usaha lain vang kecil/menengah. Demikian juga sulit
dibandingkan kedudukan kelempok Astra, Liem Siog Liong, Bakrie Brothers,
Mational Gobal, Daya Manunggal Sindo Group (Aki Setawan) dan lain-lain
dengan kelompok keiompok vang lebih kecil. Kelompok besar lainnya mi-
. salnya mereka yang mengendalikan dan melaksanakan penchstnbus;an 0~

kok dan fiobil. Kedua-duanya adzalah kelompok ‘swasta yang karena kedu-

dukanaya lebih dapat berperan dibandingkan dengan kelompok menengah
lainnya. Akan tetapi perlu dicatat di sini bahwa apa yang kami ajukan di atas
merupzkan- observasi kualitatif .dan belum disertai dengan studi yang lebih
mendalam yang dapat mengkuantifikasi masing-imasing kedudukan tersebut,
misalnya sampai berapa jauh usaha-usaha kelompok-kelompok itu menggu-
nakan modal sendiri dan jumlah dana dari pihak ketiga.

Melihat siruktur dan pola keuangan nasional dan lembaga-lembaga ke-
nangan, maka secara kualitatif dapat dikatakan. bahwa modal dari pihak
ketiga khususnya bank-bank negara dan “off-shore’’ cukup besar. Sekarang
mereka cenderung meminjam dalam rupizh. Di lihat dari sudut ini, kedu-
dukan kelompok vang besar tersebut’ sudah dapat dipastikan mendapat
pelayanan yang lebih baik dan berhasil menarik jumlah yang gigantis (dari
kacamata nasional) sudah merupakan kenyataan. Kelompok besar exposure
kredit dari bank-bank negara sudah cukup besar, dan diperkirakan bahwa
lebih banvak:merska menukarkan hutang-hutang *off-shore’” dengan rupiah.
Walaupun demikian bukan berarti para “retailer’” atau distributor tidak
mengambil kesempatan pula. Mereka umumnya memperoleh kredit dari pro-
dusen. Modal sendiri mungkin mereka. simpan dalam bentuk deposito dan
mereka mengulur wakiu pembayaran kepada produsen atas hasil penjualan-
nya. Bilamana mereka berhasil menahan sampai enam bulan, maka berarti
ada tambahan bonus sebesar 8-10% dalam waktu enam bulan. Itu berarti
bahwa di samping distributor/dealer menerima bunga dari bank, produsen
harus menanggung beban bunga. Pada prinsipnya hal ini merupakan beban
yvang cukup berat. Masing-masing kedudukan menwambﬂ kesempatan dan me-
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Tabel [
~ ASSET FINANSIAL BEBERAPA NEGARA DI ASIA
Indanesia  Korsel Malaysia. Pakistan Fifipina Sri LankaSingapura Muangtiai

Peusshaanyeng . . Y Y

teedaftar 0 g 3 I 347 154 <~ 268 308

Saham yang tereatad: - .o fe ST e ¥ N

L ddbuamy T 57650 6328 . 25337 116 — — 500

i Kapitalisasi dari pa- <070 e R - A

sardmarket, -o: o 0T L T
.. caplializa. .

S onMdalam e SRR 7 = N . &
o buanUSS) o A0S0 5776, 28416 ... 1250 . . 942.. . .. - 38039 E732
S dusiny taimn R i RESER £t M2 :
Gataany.: CL218 43307 7 1852 354 13.823 2178 - 2043 83
- Perputaran-tahunan . . . oo 5 i
" '{jutzan USS) 2,4 3408 2.341 7.7 78,9 LI5S 3.937 421

i Perputaran/kapi-
-Aalisasi dari pasar

) 2,3 . 60,6 8,2 0,6 8,5 —_ 10,4 3
¢ Juinlah modal sen- 3 Tr ARy . 1 1 Fy o
dir fw2an USS) - L0 537 .. 783 56 . — N 47
Kapitaiisasi bursa ™ = k : ]
; fibandingkan de- v SN A kS k2
. ;ngan GNF N 1 6,9 9331 ., 38 29 L 206,0
(63%), (68%)

-.;h_anya diambil dari perusahaan-perusahaan yang terdafrar (Desember 1984),
- Sumber: Diterjemahkan dari FEER tertanggal 30 Januari 1936, .

Tabel2z
ASSET FINANSIAL BEBERAPA NEGARA ASIA
{dalam %)
- indonesta | Korsel Malaysia Pakistan © Filipina Sri Lanka Muangthai
\ : 1982 1982 [984  t9R2 1982 1984 1983
* Bank Sentral 46 100 108 27 ®7 308 19.6
Bank Komersial© +** 468 = 529 455 603 469 S2.4 56.0

Jambaga-lembaga Ke- -
vatigan {Finance s ’ : : :
Companles) A 22 183 0.0 - 5 13 11.2

- Lembaga Keuangan non- .
" bank " ' X 4 3.8 0.0 0.0 0.0 0.¢
Tembaga Diskonto {dis- L : ; :
counthouses) 0o 0.0 1E3 0.0 . 0.0 0.0 0.9
Dana Pensiun 0B 49 164 0.0 6.0 Lt 0.0
- Dana Asuransi g 32 .29 LS 3.2 2.3 L3
Bank-bank Pembangunan 4.6 153 26 4.0 3.3 2.3 3.2 -
Tabungan RN 587 Ar 4.4 3.4 8.9 67 -
- Lembaga-embaga ke- C P . '
-wangan lainnya 26 42 ER 2.1 2.2 0.4 2.0
"< Jumlzh (USS milyar) 36.5 - -109.8 604 15.5 0.0 41 37.5

i Fomms T2




MASALAH SWASTANISAS]

Pésar Uang dan Moéal

‘tama ini dxambﬂ dari FEER ianggal 30 Japuari 1986 yang - -
ga”' baran kepada kita suatu ikhiisar pasar uang dan modal dari: 8
menarik adalah kapnahsam dalam persentase GNP."Mungkir
ini berarti sampm berapa jauh usaha (sektor ‘pemerintah dan'.- :
pat menarlk modal dari masyarakat ‘dibandingkan dengan menarik -
odal dan duma perbankan Mlsainya kapztailsam bursa d: In

o _"US$36,5-mi1yar
L2 US%60,4 milyar
o 138820,0 milyar -

ST .USS37 5 rmlyar

Muangthal

Tabai kedua 1Eu menggambarkan Jumiah fmanmai asset beberapa negara A
Im menggambarkan sampai berapajauh keberhasilan suatu negara,dalam:
usaha **deepening financial ; structure”»nya demid membantu perkembangan _
ekonomi dan bisnis nasxonalnya ] : .

Menurut laporan ADB yang secara smgkat sekal; dsajukan oleh Anthony'
Rowley dalam FEER tanggal 30 Januari 1986, ternyata bahwa ketergantungan
kepada pinjaman pihak ketiga disertal dengan penghasilan yang rendah telah.
menyebabkan banyak sckali kesulitan dalam struktur permodalan usaha
swasta, sehingga ini mempunyai akibat yang berat bilamana ekonomi interna-
sional mengalami resesi. Menurut Rowley dalam studi ADB, masalah ini men-
dalam sekali dan bersxfat struktural. Sistemn finansial negara-negara seperii In—;
donesia,, Korea Selatan Pak1star1, Filipina, Muangthai dan Sri Lanka dapa*ﬁ
dikatakan .didominasi oleh bank-bank komersial ‘dan. bank bank pemba-
ngunan (vang.seringkali milik negara). Selanjutnya i ia mengatakan: ”Pemerm-'
tah keenam negara ini seringkali. ikut serta secara mendalam dan mendommam :
sektp; fmansmlnya Mereka menyalurkan pm_;aman kepada sei\tor yang
hutang—hutang yang besar bagi perusahaan vang besar pula.” Dommasx 1n1.
berada sekitar 70-90%, termasuk lembaga-lembaga keuangan lain yang d:—
Ruasai pemermtah Maka. be;dasarkan data ini, adanya campur tangan peme-
rmtah tersebut dlstmpnlkan bahwa the economic role of the private sector
has been neghglble

‘Sebelum kam1 meneruskan ‘penelaahan apakah benar peran swasta mm!—
mal sekaii, karm mgm memberzkan catatan tentang usaha swasta dan pasar
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kelompok besar memilih jalan meminjam dari bank-bank besar di dalam dan
di Inar negeri. Di dalam negeri, sasaran utamanya adalah bank-bank negara,
karena .merekaloh. yang memiliki dana-dana yang -eukup. berarti.. . Belum
banyak dari mereka (kecuali Panin Bank , Asuransi, Hotel Aryadutha dan lain
joint-ventures) vang berusaha menarik modal dari bursa, Ini merupakan suaty
perkembangan yang kurang menggembirakan, Dewasa ini seringkali terdengar.
himbauan. agar. tingkat bunganya diturunkan. Ini berarti dalam p :
mereka ingin meminjam kepada bank, mercka kurang/jarang mes
bagaimana-memperbesar modal . sendiri, Atau mungkin juga. merek C
bersedia memasukkan modal seluruhnya. Perilaku mereka adalah meminjam.
dari bank, dan kurang mencari “money instrument”’ yang lain .di.mana
mercka akan ikut serta mengambil risiko vang lebih besar. Secara muda"hﬁya
mereka ingin mengarahkan kebutuhannya pada kredit bank. Perilaku ini tidak
dapat dipersalahkan karena pasar uang dan modal kita belum berkembang
dan dewasa ini perkembangan bursa kita belum memperlihatkan gerakan
walaupun kami perkirakan bahwa petugas sedang memikirkan berbagai cara
dan usaha untuk menggerakkan bursa nasional. Dewasa ini bursa diidentifika-
sikan dengan pemerintah, maka ada baiknva unsur swasta dalam kepemim-
pinan bursa ini dipertimbangkan, walaupun kita harus hati-hati dan menark
pelajaran dari Malaysia, Singapura dan Hongkong di:mana unsur swasta da-
pat membawa kesulitan dalam bursa itu. Seperti dikatakan terlebih ‘dahuly,
studi ADB menganjurkan agar bursa bersifat swasta.

Peran Ekonomi Sekior Swasta Minimal?

“Studi ADB seolah-olah berkesimpulan bahwa peran swasta dalam bidang
ekonomi nasional dikatakan “negligible’” atau kurang berarti dan mungkin
juga dapat dikatakan minimal sekali (fermasuk di Indonesia). Makalah inile- . .
bih lanjut mengatakan bahwa bilamana kita mempertimbangkan bahwa’de-
wasa ini masih banyak usaha milik niegara (perbankan, industri, perkapalan,
perkebunan, dan lain-lain) dan usaha swasta vang masih bersifat usaha ke-
luarga, penulis melihat ini sebagai kendala terhadap perkembangan >*security
market.”’ Berbagai pandangan diajukan di sini baik vang mengatakan bahwa
peran swasta nasional di Indonesia cukup banyak dan mereka yang berpenda-
pat bahwa secara substansial belum demikian. Sektor usaha pemerintah masih
dominan. Mungkin bilamana kita mulai dengan melihat bahwa sebagai akibat
daripada perkembangan sejarah melalui pengambilalihan dan kebijakan
bahwa dalam rangka mencapai pemeraiaan vang lebih tinggi, campur tangan
pemerintah masih dirasakan perlu oleh berbagai kelompok untuk ferus
dilakukan, Pelaksanaan ini seringkali berupa pembentukan badan-badan atau
usaha-usaha milik negara. Dilihat dari sudut ini maka banyak sektor kegiatan
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‘misalnya: BUMN - dari -sekior- perkebunan perbankan,. 1embaga—fembagan
keuangan-non-bank -asuransi, pengangkutan, beberapa sektor manufacturi
_ _sepert: pupuk ‘dan sebagainya.: Karena belum ada studi.yang-dapat mernga
: Jukan angka~angka, maka apakah yang diajukan di sini lebih bersifat .o
- va51 kuahtanf vang -akan berbeda—beda satu sama lam tergantung dari sudu

Growih Penggerak ?er&umbuha &

..-iBilamana. sektor swasta dsharapkan dapat bertmda!c sebaga1 penggera
pertumbuhan- (karena sekmr pemermtah mennLun ; kapabilitasnya), - m
banyak: analzs berpendapat bahwa hal.ini belum. mungkin terjadi. Bukan._sa]a;;l
karena suasana dan Emgkungan belum seluruhnya memungkinkan.dan meng-.
gairahkan, tetapi juga karena kapabilitasnya masih terbatas sebabnya. Misal
proyek-proyek ‘baru yang masih banyak sekali dibebani oleh hutang-hutang
off-shore’” atau bank-bank negara/swasta/asmg,_ dan lain-lain. Maka
mungkin yang lebih penting adalah bagaimana aparat produksi vang ada'ini
dapat digerakkan sehingga dapat bekerja penuh. Sudah tentu hal ini masih

erupakan | ertanyaan, karena semua-ini berhubungan erat dengan daya beli

masyarakat pada umumuya Dewasa” ini 1e§nh banyak tendenm/ kecende—?
rungan ke’ arah menabung danpada konsum51 Sehmgga secara menyeiuruh’
sulit diharapkan bahwa sektor swasta dapat berperan sebagax penggerak ‘per-
tumbuhaﬁ (engme of growth), karena kapabmtas dan kapas;tas masih bersxfat'

Penyumbang"ﬁ’sjs& '

Menurut beberapa analis antara lain Dr. Soehartono, sumbangan
swasta -- sektor manufacturing -- terhadap VAT tidak terlalu. banyak,
diperkirakan 8%. Sebelum ada Undang-Undang Pajak, kami membaca
bahwa sumbangan. perusahaan milik negara (khususnya bank negarz) lebih
besar dan sektor. swasta, .Dengan adanya. Undang-Undang Pajak, sektor:,

" swasta. memben sumbangan lebih banyak pada penghasilan: pajak ‘Ini dapat,
diargumentasi, bahwa pembayaran bunga kepada: ‘bank negara cukup besar,,
ini berarti secara tidak langsung, ada sumbangan yang cui:up berarm . i

¥

ﬁumiah-gnmlah yang Dsbmyal oleh Masyamkat

Tabel 1 yang dibuat oieh FEER tanggai 30 Januari I986 antara lam:
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memberikan:kepada kita pola pembiayaan suatu negara. Tabel vang keédua:
menggambarkan - kepada“kita ?’financial’ asset.” ini menggambarkan: ‘pula‘
tingkat ”deepemng dari struktur finansial suatu negara.” Makin membesar
finarcial-asset, makin’ dapat «likatakan lembaga-lembaga keuangan tersebut
memperhhatkan perkembangan. Bilamana kita melihat tabel pertama maka’
kita melihat bahwh Kkapitalisasi vang dilakukan ‘melalui bursa Iidonesia:
adalah 0,1%, sedangkan di Singapura 206%, Muangthai 4,3%, Malaysia
93,3%, dan Filipina 2,9%. Bilamana kita hubungkan ini ‘dengan Tabel 2, di
mana ’'financial asset”” yang terbesar’ ada‘di tangan Bank Sentral dan:Bank’
Komersial, maka ini berarti pola pembiayaan di Indonesia masih didominasi
- atdu’terganiunig pada dana:dana-bank-bank pemerintah. Angka kapitalisasi
bursa sebesar 0,1% menunjukkan kepada kita'bahwa peran swasta dilihat-dari
sudut'dana dapat dikatakarn’ belum terlalu besar; mungkin dapat digoiongkan
sebaga1 ”neghglble 4 seperti apa yang dmmpulkan oleh A Rowiey SRR

Bllamana k:ta mehhat sektor yang ada di antara sektor produsen dan

sektor konsumen, vaitu sektor perantara yang menyampaikan asortzmen pro-
' duk kepada konsumen terakhir, maka peran swasta tampak sekali, Karena
tanpa adanya sektor ini, roda perekonomlan dan bisnis tidak akan dapat ber—
3a.lan dengan baik. Mlsalnya _semen, yang dihasﬂkan oleh perusahaan, negara
atau swasta bila telah masuk jalur perantara, yang penting bukan alsal-=
usulnya, akan tetapi bagaimana cara menyampaikan produk-produk ini
kepada konsumen terakhir. Bilamana kita meninjau dari sudut ini, mungkin
dapat dikatakan peran swasta di sektor perantara cukup ba_nyak‘

Lépa'ng_an Kerja

“Dilihat dari sudut penampungan para peker;a maka sektor swasta ‘dapai
dzkatakan cukup berperan. Jutaan *’drop-out” (keluar sekolah) vang tidak
mempunyal ijazah dan sulit diterima dalam lmgkungan pemerintah akan men-
cari lapangan kerja di ‘sektor’ swasta. Apakah ‘sebagai pekerja di pabrik,
pegawai biasa bahkan banyak di antaranya dapat menanjak sebagai manajer
atau yang ingin berdiri sendiri dapat mencari lapangan kerja di sektor infor-
mal, Dilihat dari sudut ini mungkin sekali sekior swasta dapat berperan dalam -
usaha meringankan beban/mengurangi pengangguran. Justru dari- ‘para
’drop-out” ini diharapkan ada kelompok- -kelompok yang akan timbul
sebagai wzrausaha Dari generas& beru51a 1ebih darz 35 tahun umumnya wira-




: ._ehhat ‘data-data seperti ‘vang ‘diperoleh: dalam studi- ADB, dari angka-;:"' '
_angk kapﬁahsa& melaluibursa dapat dikatakan perannya masih tidak terlalu’~ '
demlklan 3uga dalam hal sumbangan ‘melalui pajak penghasﬁan dan? .

: -'-kapasatas (undercapauty—underuuhzatmn) ‘keluhan umim
adalah bahwa industri-industri pada umumnya berproduksi “di bawah' .
kapasitas. Ini sudah tentu mengakibatkan peningkatan dalam harga pokok,

sehmgga perlu dicari‘jalan keluar untuk memecahkan situasi yang sulit ini: Ini
memerlukan studi per kasus, Mungkin semua ‘ini menunjukkan dan dlsebab-f
kan oIeh adanya ”low purchasmg power : : :

" Atas dasar hasﬂ stud; I dan 11, dan lepas dan masaiah pem;hkan, per!u di-
pikirkan kembali keszakan fiskal dan moneter yang dapat menstimulasi ke-
giatan-kegiatan, misalnya dengan mengurangi pertajaman tindakan-tindakan
yang bersifat diferensial sekali. Akan tetapi di sini juga diperdebatkan apakah.
tindakan fiskal/moneter saja cukup untuk menstimulasi permintaan itu?
Bilamana ada gagasan yang menarik tentu akan dapat diterima, tetapi timbul
pertanyaan s1apakah yang harus melakukan ini? Ada yang mengatakan,
mungkin Kadin atau lembaga LP3E Kadin. Apakah hal ini mungkin karena
badan-badan ini tidak ‘memiliki ”man«power’ * yang permanen dan beium ten-.
tu .mempunyai kualifikasi untuk meiaksanakannya serta dari mana dana-.'
dananya. Atau apakah hal ini diserahkan saja kepada asosiasi? Kesulitan-
kesulitan yang akan timbul pun sama. Maka dalam hal ini. periu. dipelajari
lebih lanjut, agar gagasan Drs. Marii itu dapat diwujudkan, sehingga terdapat
gambaran yang lebih akurat.

Sltuam/ Kondns; Sekior Swasta pada Umumnya
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ini?2:Adakah usahawan yang hendak mengadakan ekspansi, dan bilamana.ada
apakah alasannya dan.dalam sub-sekior manakah halini terjadi? Misalnya di-:
katakan: ada majalah/harian-harian tertentu vang maju dan terus mengada--
kan.ekspansi. Ini berarti masih ada lapangan usaha yang dalam keadaan lesu
masih tetap:berekspansi. Ada vang mengatakan bahwa lebih baik memperta-
hankan apa yang ada, dan bila ini saja dapat dilakukan maka hal ini sudah da-
pat dianggap suatu survival. Kelompok lain mengatakan lebih baik mengada-
kan kontraksi dari semua kegiatan, mengadakan konsolidasi dan menjuai apa
yang membebankan kelompoknya. Ada juga yang mengatakan, lebih baik
melikwidasi/menjual apa yang telah dibangun selama ini. L' Q¢

_ Perilaku ini bukan saja terdapat Qi kalangan usahawan nasional, tetapi
juga di antara para partner joint-venture juga banyak vang ingin menguadur-
kan diri dari usaha-uszhanya di bidang manufacturing. Bahkan ada perusa-
haan joint-venture’} yang sudah menjtal, mayoritas sahamnya kepada part-
ner Indonesia. .\ : BIAN T .

- ;Menurut observasi, dewasa ini sebagian besar usaha sektor manufacturing
mengalami kesulitan yang cukup besar. Hutang-hutang mereka pada bank cu-
kup besar, *’cash-flow”’ mengalami kemacetan dan keadaan bisnis terus-me-:
nerus menurun. Maka tidak mengherankan bilamana di antara mereka seba-
gian sudah ingin keluar dari usaha tersebut dan menjualnya kepada yang ma-
sih bersemangat dengan harga yang jauh lebih rendah daripada investasi‘baru.
Bilamana hal ini terjadi, maka akan terdapat apa yang dinamakan regenerasi

dalam pemilikan berbagai usaha swasta di sektor manufacturing. ©

Péran/Tempat Swasia dan Sarana Bisnis

Menurut beberapa kalangan selama aspek sarana bisnis seperti: * 7

. Perkembangan dalam bidang bursa yang lebili canggih belum terwijud. -
2. Belum adanya usaha keluarga yang *’to 'go public.” " e
3. Belum ada perubahan berperilaku y_an_g'If_abihf_s’unggnh-sungguh _dar_i_ aparat

)

“kebijakan dan administratif, serta’ - -
4. Perubahan perilaku di pihak swasta. -

Maka dengan perkataan lain selama sarana bisnis belum dapat menciptakan
suasana yang memungkinkan perkembangan sarana yang canggih, diperkira-
kan kedudukan dan peran sektor swasta pada.umumnya akan tetap belum
dapat berkembang menjadi penggerak pertumbuhan. Kita katakan pada
umumanya, karena dilihat dari sudut sub-sektor swasta masih ada yang dapat

T




smak tenipa dan pera.n usaha swasta tetap terbatas dan penuh berbagai ken- .

-Tantangan da Slkap Sekmr Swasfa

artizpula: se!ama sarana: bisnis ‘belum _dapat ‘berkembang menjadi canggzh

. 11 ut_pengamatan kamx apakah yang ka:m uralkan d1 aias merupakan-.

suat' 'asﬁkan “Akan: tetapi-halvini bukannya- tidak: dapat diubah. Proses

: .prlvanmm sudah mulm menjadi gerakan yang:dapaf menolong danrmendorong
. isektor swasta: Indonesia ke arah peran yang lebih-aktif. Dahulu misalnya fidak

akan ada: pembahasan tentang penjualan usaha milik negara. Sekarang: sudah
adarusaha membeli milik negara,; misalnyadi sektor perkebunan. Ada kelom-
pok-usahawan yang membentuk kelompok'baru untuk menawar perkebunan
itu;. Namun ‘hal .ini belumfinal,” karena: tampaknya:yang: harus mengambil
keputusau ‘adalah »Departemen’ Keuangan "yang resminya menjadi :pemilik
perkebunan. 3 Akan tetapi bahwa proses ini terjadi sudah membuktikan- bahwa
proses: privatisasi sudah mulai. dapat <iterima oleh para birokrat/teknokrat
kita. Prof. Sadli dapat menyetujui dalam prinsip pengalihan BUMN dengan
‘ketentuan tertentu. ’Fantangan yang ‘aKan 'dihadapi oleh sektor swasta ada]ah
‘cara menddpatkan dana dalam’ rangka pengambxlahhan usaha milik negara
tersebuts ‘Dalam hal ini sebaiknya kelompok swasta ‘tersebut’ menggunakan
lebih’ banyak ‘dana sendiri‘dan blla mungkm jangan terlalu- menggantungkan
kepada pemerintah. Cara-cara yang mungkin bisa dilakukan untuk menarik
uang “dari “masyarakat “misalnyas” menggunakan instrumen ’bonds™ "’ atau
dengan bekerjasama dengan lembaga keuangan, sudah tentu dalam hal ini
dengan persetujuan yang berwenang.

Bilamana bursa belum dapat bergerak lebih cepat, mungkin dapat.dengan
cara langsung menarik vang dari masyarakat, dapat dan wajib dipikirkan, ca-
ranya yang sehat dan bertanggung 3awab

PT Dana Sarana Bers:"ma"yang men]adi wadah kerjasama antara ban’ku
bank swasta dan pemermtah mungkm dapat mengambﬁ inisiatif., Tampaknya
sektor swas txdak akan dapat berperan lebih banyak ‘bila ndak dicari jaian
untuk menarik dana 1angsung dari masyarakat Sebetuinya yang palmg iogls
ada}ah bursa ‘akan tetapi dengan berbagai kendala, hal ini belum dapat dIIa~
kukan mennrut aturan yang biasa berlaku dalam hngkungan duma usaha

Mungkm pula dapat dipikirkan bahwa bursa dapat dimanage bersa,ma an-
tara’ swasta dan pemenntah senern halnya bursa di negara lain yang sudah

Benia erakhxr adalah pemermzah memu:uskan memsata&an tawaran itu ke kelompek
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berkembang ‘menjadi lembaga yang memiliki sarana vang sudah canggih.
Sudah:tentu kita harus.mencegah kemungkinan terjadinya manipulasi- seperti
Pan Electric dan sebagairiya yang membesarkan diri melalui berbagai manipu-
lasi atas dasar ’’paper transactions.’’ Sikap dan perilaku dalam menghadapi
tantangan yang sulit ini harus lebih positif dan harus memperlihatkan perilaku
sabar, tekun dan jangan tergoda untuk memperbesar diri dan mengadakan
ekspan51 melalui usaha-usaha yang tidak terpuji. Jauhkan diri dari segala
imdcam: ’paper transactions’’ yang tidak riil tersebut.. Usaha-usaha kelnarga
juga sudah harus memikirkan dan mengambil sikap yanglebih terbuka dalam
rangka *'to.go public.” Dengan-adanya ini, ketergantungan pada fasilitas
bank-bank negara mungkin.akan berkurang, bahkan suatu saat dapat menjadi
masabah spenyumbang; tidak: terus-menerus menarik dana. Bersama-sama
mungkin kita dapat mengadakan perubahan dari pola dan sumber-sumber
dana tersebut agar sektor swasta dapat lebih berperan dan tidak terlalu tergan-
tung: ‘kepada  bank-bank negara saja. Perubahan perilaku ini bukan saja
berlaku untuk-para petugas, tetapi juga para birokrat, pengusaha dan jugater-
masuk publik yang-akan mempercayakan dana-dananya kepada usaha terse-
but secara Eangsung atan meiewatl perbankan atau lembaga keuangan lamnya

Makalah ini merupakan usaha pertama daiam rangka mempela}ari dan
mengajukan beberapa aspek. daripada sektor swasta, khususnya dalam era
proses.privatisasi ini. Perlu dicatat di sini bahwa ini merupakan pandangan
pribadx dengan segala macam kelemahan karena hanya merupakan pemikiran
seorang saja. Maka "input,”” koreksi dan sebagainya yang bersifat kualitatif,
kuantitatif dan subjektif kami harapkan dari para pembaca makalah singkat
ini.: . :

IKHTISAR

Makalah singkat ini membahas beberapa aspek proses privatisasi/swastani-
sasi (penswastaan perusahaan, yang saat ini sedang berjalan di negara-negara
mdusrn, negara negara berkembang, termasuk pula negara sosialis). Proses
prwamsa51 ini tampaknya didasarkan pada pengaiaman bahwa usaha milik
negara. tidak akan dapat menciptakan efisiensi seperti yang dapat diberikan
oleh usaha usaha swasta. Para pendukung privatisasi ini menentang pendapat
Herbert Momson vang menjadi bapak nasionalisasi. Ia berpendapat bahwa
persatngan hanyalah penghamburan sumber-sumber yang langka.

Akan zetapx daiam kenyataan ratusan juta konsumen tidak berpendapat
demikian. Mereka berpendapat bahwa persaingan dengan risiko dan *’re-
ward’’-nya justru mendorong ke arah perbaikan pola koasumm Hal un juga

P D . T




_:Ameu_ka dan-negara-negara berkembang lainnya. Akan tetapi.ini fidak berart1
'_;-bahwa ger an proses privatisasi-ini, merupakan Suatu gerak yaﬁg homogen a
':Dala.rn ea]itas -heterogemtas leblh menon;oi s e e b

Tempat dan kedudukan swasta, seperti dalam pembahasan berikutnya,
sangat tergantung pada faktor-faktor berikut:

(a) Nationhood (identitas nasional);

(b) Kelangsungan/kontinuitas kepemimpinan politik (continuity of political
leadership);

{c) Orientasi kepemimpinan;

(d) Kemampuan dan kepandaian mengelola pembangunan ekonomi dan bis-
‘nis (administrative competence);

(e) Pendirian dalam berbagai kebijakan (policy stance);

(f) Perkembangan sejarah bisnis;

(g} Kelompok wirausaha dan kemampuannya/kapabilitas;

{h) Sarana bisnis,

Sektor swasta di Indonesia adalah heterogen dan dapat dipandang dari ber-
bagai sudut. Juga dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang telah diuraikan
di halaman sebelumnya. Bilamana kita melihat kepada realitas usaha, maka
perkembangan sarana yang canggih seperti bursa yang cangglh merupakan
pra-syarat dalam memberi kesemnpatan meningkatkan kedudukan dan peran
sektor swasta. Studi ADB berpendapat bahwa bursa sebaiknya diatur/dima-
niage oleh sektor swasta.

Sehubungan dengan ird, maka selama faktor-faktor lain dan faktor sarana
belum dapat diubah karena adanya berbagai kendala, maka tantangan kepada
sektor swasta adalah bagaimana cara dan metode yang terbaik agar dapat
menarik dana langsung dari masyarakat. Mungkin harus diadakan kerjasama
antara kelompok-kelompok sektor swasta/bank-bank negara dengan mereka
yang berwenang. Mungkin PT Dana Bersama blla diorgamsasx secara profe-
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+Di negara-negara yang sudah maju, tampaknya mereka mengambil strategi
rrading nation:’’ “Ini -menunjukkan-bahwa strategi:**trading nation’? telah
berhasil membawa/menempatkan: perekonomian ‘suatu negara pada posisi
yang dapat menc;ptakan keberhasﬂan Para peiaku/aktor dari ”tradmg na-

karm uralkan secara smgkat daiam bab satu dan dua L €

: Periu dlcatat d1 sma bahwa makalah ini merupakan usaha permuiaan agar
memperoleh gambaran yang lebxh lengkap dan sektor yang diharapkan dapat
meningkatkan perannya. Kami menunggu semua koreksx, tambahan, _sang-
gahan maupun kritik vang konstruktif.




